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Berdasarkan hasil analisis kebutuhan di kelas IV MIN 6 Nagan Raya diperoleh 
informasi bahwa saat proses pembelajaran bahan ajar yang digunakan peserta didik 
yaitu buku tema dari pemerintah, dan media pembelajaran yang digunakan kurang 
maksimal pada materi menemukan ide pokok, sehingga membuat siswa tidak 
bersemangat dan bosan. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui 
pengembangan desain modul menemukan ide pokok berbasis model kepala 
bernomor dalam menemukan ide pokok pada cerita nonfiksi, (2) untuk mengetahui 
hasil uji kelayakan modul menemukan ide pokok berbasis model kepala bernomor, 
dan (3) untuk mengetahui respon siswa kelas IV terhadap pembelajaran modul 
menemukan ide pokok berbasis model kepala bernomor. Metode penelitian yang 
peneliti gunakan adalah Research and Development (R&D), dengan menggunakan 
model (ADDIE) yaitu model deskriptif yang terdiri dari 5 langkah; Analysis 
(analisis), Design (desain), Development (pengembangan), Implementation 
(implementasi), dan Evaluation (evaluasi). Subjek penelitian ini terdiri dari 1 ahli 
materi, 1 ahli media, 1 angket respon guru, dan 20 angket respon siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa media modul menemukan ide pokok layak 
digunakan dengan berdasarkan hasil validasi ahli media diperoleh presentase 
97,5%. Hasil validasi ahli materi diperoleh presentase 95%. Sedangkan hasil respon 
guru diperoleh presentase 86%. Dan hasil respon siswa yang menjawab “iya” lebih 
tinggi daripada siswa yang menjawab “tidak” dengan presentase “iya” 85,41% dan 
presentase “tidak” 14,58%. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu media 
pembelajaran modul menemukan ide pokok berbasis kepala bernomor dalam 
menemukan ide pokok dapat diterapkan pada proses pembelajaran dan sangat layak 
untuk dikembangkan lebih lanjut. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 
 Ide pokok adalah pokok pikiran, pikiran pokok, gagasan utama, gagasan 

pokok, dan pikiran utama, pokok masalah, inti masalah, inti paragraf, topik, dan 

simpulan. Ide pokok adalah informasi fokus utama, dan jabaran pikiran pokok yang 

merupakan informasi fokus pendukung. Maka, ide atau gagasan yang 

menjadipokok pengembangan paragraf atau masalah utama dalam suatu paragraf.1  

Dalam menemukan ide pokok, siswa harus membaca teks bacaan terlebih dahulu. 

Tanpa membaca siswa tidak akan menemukan ide pokok pada beberapa paragraf 

tersebut. Meski demikian, setelah membacapun masih ada siswa yang merasa 

kesulitan atau tidak paham dan tak menemukan ide pokok paragraf yang dibaca. 

Hal ini masuk kategori kesulitan belajar dalam menemukan ide pokok. 

 Proses pembelajaran di kelas hanya menggunakan buku siswa saja sehingga 

siswa masih kesulitan dalam memahami materi karena keterbatasan media yang 

digunakan dalam pembelajaran dan inilah menjadi analisa kebutuhan awal peneliti 

untuk mengembangkan media pada pembelajaran. Disebabkan, media dapat 

menjadi solusi dalam mengatasi berbagai hambatan dalam pembelajaran siswa yang 

pasif dan sulit dalam pengamatan materi sehingga tercapainya tujuan pembelajaran 

dan dapat menyalurkan  pesan, dengan merangsang fikiran, perasaan dan kemauan 

 
 1 Inawati dan Darningwati, “Kemampuan Mahasiswa Menemukan Ide Pokok Paragraf 
Melalui TeknikSkimming”, Jurnal Bindo Sastra, Vol. 4, No. 1, (2020), h. 71. 
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siswa. Sehingga, menodrong argumen yang jelas. Ide pokok ini di awal paragraf 

deduktif, sedangkan ide pokok  terciptanya pembelajaran pada siswa untuk 

mengatasi kesulitan siswa dalam memahami materi pembelajarn khususnya pada 

meteri menemukan ide pokok.  

 Adapun media yang sesuai untuk dikembangkan berdasarkan Analisa 

kebutuhan peneliti yaitu modul menemukan ide pokok yang dikolaborasikan 

dengan strategi pembelajaran yang sesuai yaitu model kepala bernomor. 

Pembelajaran model kepala bernomor merupakan suatu model pembelajaran 

dimana siswa dikelompokkan dengan diberi nomor dan setiap nomor mendapat 

tugas yang berbeda yang nantinya dapat bergabung dengan kelompok lain yang 

bernomor sama untuk bekerja sama. Model pembelajaran ini memberikan 

kesempatan siswa untuk saling membagikan usulan disebut dengan ide pokok 

induktif, kemudian usulan di awal dan di akhir disebut ide pokok campuran. 

 Sasaran paling utama dalam kegiatan belajar ini adalah siswanya sendiri, 

karena siswa terlibat secara maksimal dalam proses kegiatan, keterarahan secara 

logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran. Kemudian mengembangkan sikap 

percaya diri siswa dalam proses menemukan ide pokok pada paragraf teks bacaan. 

Mengingat masih banyak siswa yang belum mampu menentukan ide pokok, 

membedakan kalimat utama dan kalimat penjelas, sehingga berpengaruh terhadap 

nilai rata-rata siswa pada mata pelajaran di sekolah.       

 Ide pokok dapat membantu pembaca untuk memahami pokok pikiran yang 

ingin disampaikan penulis. Selain itu ide pokok juga mampu mengembangkan alur 

tulisan melalui adanya kalimat penjelas dalam sebuah paragraf. Sebuah teks 
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paragraf yang dibaca terdiri dari berbagai unsur yang membentuknya. Mulai dari 

kata, kalimat, hingga ide pokok setiap paragraf. Dalam paragraf bisa saja memuat 

sebuah kata kunci yang menjadikannya sebagai ide pokok paragraf. Demikian dari 

sini muncul kalimat-kalimat penjelas yang menambah kelengkapan makna sebuah 

teks bacaan. Namun tidak sedikit peserta didik yang kesulitan dalam menemukan 

ide pokok pada cerita nonfiksi maupun fiksi. Tidak mudah menemukan letak 

kesulitan siswa menentukan ide pokok, karena zaman sekarang semakin banyak 

hal-hal penyebabnya, seperti kurangnya minat membaca dalam diri sendiri siswa 

sehingga menghambat siswa dalam memahami suatu paragraf, kemudian pada 

akhirnya tidak menemukan ide pokok paragraf teks bacaan. Kemudian metode 

pembelajaran yang cenderung sama menyebabkan sumber belajar dan media 

pembelajaran menjadi tidak efektif dalam menjelaskan materi pembelajaran.2 

Diterapkan pelajaran yang baik, maka siswa dituntut dapat menemukan ide-ide 

pokok melalui kegiatan yang lebih efektif agar siswa dapat memahami ide pokok. 

Menemukan ide pokok dalam bacaan merupakan suatu kewajiban bagi pembaca 

ketika menambah wawasan pengetahuannya. 

 Salah satu cara untuk mempelajari materi dalam menemukan ide pokok 

paragraf cerita nonfiksi di sekolah dasar dengan mengembangkan bahan ajar berupa 

modul menemukan ide pokok berbasis model kepala bernomor dalam menemukan 

ide pokok pada cerita nonfiksi. Upaya tersebut dilakukan agar pesrrta didik mampu 

 
 2 Uswah Nurhaliza, Habudin, dan Mansur, “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menentukan 
Ide Pokok Suatu Paragraf Dalam PembelajaranBahasa Indonesia Kelas V SDN Pondok Jagung 01 
Serpong Utara” Jurnal Ibtida’I, Vol. 6 No. 1, (2019), h. 97. 
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menemukan  ide  pokok paragraf sehingga dapat mengetahui informasi yang 

disampaikan pada cerita nonfiksi secara benar dan menyeluruh. Selain itu, 

pengembangan modul tersebut dapat mengembangkan keterampilan berbahasa, 

menjadikan kegiatan pembelajaran lebih aktif dan bermakna karena dilengkapi 

dengan beberapa gambar yang menarik. 

 Modul menemukan ide pokok dirancang dengan tujuan peserta didik 

mampu belajar mandiri baik dengan atau tanpa adanya bimbingan pendidik yang di 

dalamnya memuat petunjuk belajar, KD, materi ide pokok paragraf dilengkapi 

dengan cara dan contoh cerita nonfiksi, latihan evaluasi, serta hasil evaluasi yang 

disajikan  dengan bahasa yang mudah dimengerti.3 Kemudian alternatif yang bisa 

ditambah untuk memecahkan permasalahan pembelajaran ide pokok adalah 

menggunakan model pembelajaran kepala bernomor karena penggunaan model 

tersebut sebab siswa terjun langsung dalam memecahkan masalah belajar. 

 Selain itu model pembelajaran ini dapat membuat suasana belajar menjadi 

rekreatif, karena pemakaian topi di kepala para siswa membuat mereka senang 

dalam belajar dan model pembelajaran ini sangat unik belajar dan model 

pembelajaran ini sangat unik lantaran adanya topi. Kepala bernomor merupakan 

modifikasi kepala bernomor yang dipakai oleh Kagan. Kepala bernomor ini 

memudahkan pembagian tugas dengan pembelajaran seperti siswa belajar 

melaksanakan tanggung jawab pribadinya dalam saling keterkaitan dengan rekan- 

rekan kelompoknya.4 

 
 3  Windi Indriyani, Rina Yuliana, Istingatanul Ulwiyah, “Pengembangan Modul MIPO 
(Menemukan Ide Pokok) Berbasis model Pembelajaran CIRC Pada Cerita Nonfiksi di Kelas V 
Sekolah Dasar”, Jurnal Riset Pendagogik, Vol. 5, No, 1, (2021) h.57. 
 4 Bella Maharani dan Sulistiowati, ‘Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
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 Harapan pada proses pembelajaran ide pokok ini supaya siswa mempunyai 

kemampuan memaham icerita nonfiksi serta mampu membuat kesimpulan bacaan. 

Siswa dapat mengembangkan kreativitas, daya nalar, dan imajinasi yang aktif, 

kreatif, dan inovatif pada suatu ide pokok yang lebih baik. Oleh karenanya kita 

harus mengetahui dasar, cara dan mengetahui hasil mengembangkan modul 

menemukan ide pokok berbasis model kepala bernomor dalam menemukan ide 

pokok  pada cerita nonfiksi terhadap siswa kelas IV.  Sebagaimana  uraian  di  atas 

maka peneliti tertarik menulis penelitian dengan judul “Pengembangan Modul 

Menemukan Ide Pokok Berbasis Model Kepala Bernomor dalam Menemukan 

Ide Pokok pada Cerita Nonfiksi Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah”. 

 

B. Rumusan Masalah 
 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan desain modul menemukan ide pokok berbasis 

kepala bernomor dalam menemukan ide pokok pada cerita nonfiksi terhadap 

siswa kelas IV MIN 6 Nagan Raya? 

2. Bagaimana hasil uji kelayakan modul menemukan ide pokok berbasis kepala 

bernomor dalam menemukan ide pokok pada cerita nonfiksi terhadap siswa 

kelas IV MIN 6 Nagan Raya? 

 

 
Kepala Bernomor Struktur Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Materi Cahaya 
Bagi Kelas VII SMP Negeri 3 Surabaya”, Jurnal Haeder Halaman Genap, Vol. 1, No. 1, (2012), h. 
2. 
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3. Bagaimana respon siswa kelas IV terhadap pembelajaran modul menemukan 

ide pokok berbasis model kepala bernomor dalam menemukan ide pokok 

pada cerita nonfiksi di kelas IV MIN 6 Nagan Raya? 

 

C. Tujuan Penelitian 
 
 Sebagaimana rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengembangan desain modul menemukan ide pokok 

berbasis model kepala bernomor dalam menemukan ide pokok pada cerita 

nonfiksi terhadap siswa kelas IV MIN 6 Nagan Raya. 

2. Untuk mengetahui hasil uji kelayakan  modul menemukan ide pokok 

berbasis kepala bernomor dalam menemukan ide pokok pada cerita nonfiksi 

terhadap siswa kelas IV MIN 6 Nagan Raya. 

3. Untuk mengetahui respon siswa kelas IV terhadap pembelajaran modul 

menemukan ide pokok berbasis model kepala bernomor dalam menemukan 

ide pokok pada cerita nonfiksi di kelas IV MIN 6 Nagan Raya. 

 
D. Manfaat Penelitian 

 
 Dalam melakukan penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat 

kepada semua pihak. Baik kepada masyarakat maupun penulis sendiri. Salah satu 

manfaatnya berupa: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Secara umum hasil penelitian ini menambah khasanah ilmu 

pengetahuan, terutama ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan. 
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b. Manfaat khusus bagi ilmu pengetahuan yakni dapat menambah 

khasanah penelitian sejenis yang telahan bagi penelitian serupa 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 
 

a. Manfaat Bagi Guru 
 

1) Sebagai bahan masukan tambahan dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar caradan mengetahui hasil mengembangkan modul 

menemukan ide pokok berbasis model kepala bernomor dalam 

menemukan ide pokok pada cerita nonfiksi terhadap siswa kelas IV. 

2) Sebagai pengembangan bagi kreativitas dan berpikir kritis siswa 

dalam tahap proses pembelajaran dengan cara mengembangkan 

modul menemukan ide pokok berbasis model kepala bernomor 

dalam menemukan ide pokok pada cerita nonfiksi terhadap siswa 

kelas IV. 

b. Manfaat Bagi Siswa 

1) Dapat mengembangkan pola pikir siswa dalam proses belajar 

terutamadalam menemukan ide pokok. 

2) Dapat menambah wawasan siswa dan meningkatkan penguasaan 

materi dalam pembelajaran pokok, serta proses belajar mengajar 

yang mudahsehngga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

c. Manfaat Bagi Sekolah 

1) Menjadi sarana pendukung dalam meningkatkan proses 

pembelajaran mengembangkan modul menemukan ide pokok 
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berbasis model kepala bernomor dalam menemukan ide pokok pada 

cerita nonfiksi terhadap siswa kelas IV. 

2) Hasil penerapan ini dapat diterapkan pada perbaikan proses belajar 

mengajar siswa dalam meningkatkan kefokusan siswa belajar. 

3) Menjadi bahan pertimbangan dalam memutuskan kebijakan dalam 

mengembangkan modul menemukan ide pokok berbasis model 

kepala bernomor dalam menemukan ide pokok  pada cerita nonfiksi 

terhadap siswa kelas IV serta masukan bermanfaat dalam perbaikan 

proses pembelajaran. 

4) Dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat selama di perkuliahan 

dalammendukung kemajuan pendidikan yang akan datang. 

 
 

E. Definisi Operasional 
 
 Definisi operasional merupakan penjelasan suatu konsep atau variabel 

penelitian di dalam judul penelitian.5 Definisi operasional dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan  

 Pengembangan yaitu suatu proses yang dipakai untuk 

mengembangkan dan menvalidasi produk pendidikan baik berupa proses,  

produk dan rancangan.6 Pengembangan dalam pendidikan adalah upaya 

formal dan informal yang dilakukan secara sadar, terencana, terarah, teratur, 

 
 5 Wahid Murni, Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitian Lapangan 
(Malang: UM Press, 2008), h. 26. 
 6 Punaji Setyosari, Metode Penelitian dan Pengembangan (Jakarta: Prenamedia Group, 
2013), h. 277.  
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dan dan bertanggung jawab untuk mewujudkan keseimbangan, integritas, 

keselarasan, pengetahuan, dan keterampilan yang sesuai dengan bakat, cita-

cita, landasan kepribadian, dan kompetensi karena secara proaktif 

meningkatkan, memperbaiki, mengembangkan diri untuk mencapai tujuan 

yang optimal. 

2. Modul Menemukan Ide Pokok  

 Modul menemukan ide pokok dirancang dengan tujuan peserta didik 

mampu belajar mandiri baik dengan atau tanpa adanya bimbingan pendidik 

yang di dalamnya memuat petunjuk belajar, KD, materi ide pokok paragraf 

dilengkapi dengan cara dan contoh cerita nonfiksi, latihan evaluasi, serta 

hasil evaluasi yang disajikan dengan bahasa yang mudah dimengerti.7 

3. Model Kepala Bernomor 

Model pembelajaran kepala bernomor terstruktur merupakan 

modifikasi dari teknik Numbered Heads Together (kepala bernomor). 

Dengan model pembelajaran tersebut siswa bisa belajar melaksanakan 

tanggung jawab pribadinya dalam  saling  keterkaitan  dengan  teman-teman 

kelompoknya, selain itu dapat mendorong untuk meningkatkan semangat 

kerja sama mereka dalam belajar. Dimana siswa dikelompokkan dengan 

memberi nomor dan setiap nomor mendapat tugas berbeda kemudian dapat 

bergabung dengan anggota kelompok lain yang bernomor sama untuk 

bekerja sama. 

 
 7 Windi Indriyani, Rina Yuliana, Istingatanul Ulwiyah. “Pengembangan Modul MIPO…, 
h. 57.  
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4. Ide Pokok 

 Ide pokok merupakan ide yang berada dalam paragraf. Ide ini yaitu 

inti  permasalahan  terdapat  pada  topik  utama  atau  pikiran  utama.8  Ide  

 pokok ada dalam paragraf adalah kalimat utama yang merumuskan 

 gagasan utama dalam paragraf atau sering disebut sebagai topik utama 

 dalam paragraf.9 Ide pokok inilah yang menjadi pikiran utama. Kemudian 

 menjadi pokok persoalan atau pokok perbincangan atau sering disebut 

 gagasan  utama, gagasan pokok, dan  ide pokok.  Gagasan  utama   tersebut   

  dikemas dalam sebuah topik.10 

5. Cerita Nonfiksi 

 Teks nonfiksi ialah yang tidak hanya bersifat realitas namun juga 

bersifat aktualitas. Teks nonfiksi merupakan jenis sastra nonimajinatif yang 

disusun tidak berdasarkan cerita rekaan. Teks nonfiksi ialah tulisan  berbasis 

data dan fakta sebenarnya disajikan dengan gaya bahasa formal atau 

nonformal berupa argumentasi, eksposisi, atau deskripsi. Dalam penelitian 

ini  peneliti  menggunakan  teks  nonfiksi  merupakan  karangan yang dibuat  

berdasarkan fakta, realita, atau subtema, yang terdiri dari subtema 1 

“Keberagaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku”, subtema 2 

“Indahnya Keberagaman Budaya Negeriku”, dan subtema 3 “Indahnya 

Persatuan dan Kesatuan Negeriku”. Pada penelitian ini peneliti berfokus 

pada  pada  subtema  2  “Indahnya  Keberagaman  Budaya  Negeriku”  pada

 
 8 Suladi, Seri Penyuluhan Bahasa Indonesia…, h. 1 
 9 Inawati dan Darningwati, ”Kemampuan Mahasiswa Menentukan Ide Pokok Paragraf 
Melalui Teknik Skimming”, Jurnal Bindo Sastra, Vol. 4, No. 1, (2020), h. 71. 
 10 Suladi, Seri Penyuluhan Bahasa Indonesia, Paragraf…, h. 1. 
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pembelajaran ke 1 tema 7”. Alasan peneliti mengambil sub tema 2 

pembelajaran 1 karena pada saat wawancara dengan guru kelas waktu  

pembelajaran berlangsung siswa sulit untuk menemukan ide pokok 

paragraf. 

 
 

F. Penelitian yang Relevan 
 
 Penelitian yang relevan merupakan untuk melihat dan membandingkan 

penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu. Adapun kajian terdahulu terkait 

dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian Windy Indriyani, Rina Yuliana, Istingatanul Ulwiyah, (2021) 

yang berjudul, “Pengembangan Modul MIPO (Pengembangan Ide Pokok) 

Berbasis Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition) CIRC pada Cerita Nonfiksi pada Kelas V Sekolah Dasar”. 

Jurnal Riset Pendagogik, Vol. 5, No. 1, Tahun 2021. Hasil penelitian 

menghasilkan produk berupa modul MIPO (Menemukan Ide Pokok) model 

berbasis pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition) 

CIRC  untuk siswa kelas V sekolah dasar. Persamaan penelitian terdahulu 

dengan sekarang adalah sama-sama menggunakan materi menemukan ide 

pokok. Perbedaan penelitian terdahulu dengan sekarang adalah pada model 

pembelajaran. Penelitian terdahulu untuk mengembangkan modul MIPO 

(Menemukan Ide Pokok) berbasis model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition) CIRC pada cerita nonfiksi. Sedangkan 

penelitian sekarang cara dan mengetahui hasil mengembangkan modul 
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menemukan ide pokok berbasis model kepala bernomor dalam menemukan 

ide pokok pada cerita nonfiksi terhadap siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah. 

2. Penelitian atas nama Diella Safa Maura dengan judul “Analisis Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik dalam Menemukan Ide Pokok Teks Non Fiksi 

Deskripsi Kelas IV SDN Bratan 1 Surakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam menemukan ide 

pokok teks nonfiksi deskripsi kelas IV B di SDN Bratan 1 No. 71 tahun 

ajaran 2021/2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis kemampuan 

berpikir kritis di SDN Bratan 1 No. 71 berada pada kriteria cukup kritis. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan sekarang adalah sama-sama 

menggunakan materi menemukan ide pokok dan dilakukan di kelas IV. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan sekarang adalah pada metode 

penelitian. Penelitian terdahulu menggunakan metode analisis, Sedangkan 

penelitian sekarang menggunakan metode pengembangan. 

3. Penelitian atas nama Danis Tri Jaya Maksum dan Edy Wahyudianto dengan 

judul “Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia dalam Mencari Ide 

Pokok Melalui Model Project Based Learning Berbantu Media Visual pada 

Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. Penelitian ini merupakan penelitian kelas 

dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia materi 

mencari ide pokok melalui model project based learning berbantu media 

visual. Populasi dan sampel dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas IV 

SDN 3 Kedungombo berjumlah 28 siswa dengan rincian 15 siswa 

perempuan dan 13 siswa laki-laki. Dalam pengumpulan data menggunakan 
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lembar kerja siswa dan soal. Persamaan penelitian terdahulu dengan 

sekarang adalah sama-sama menggunakan materi menemukan ide pokok dan 

dilakukan di kelas IV. Perbedaan penelitian terdahulu dengan sekarang 

adalah pada model pembelajaran. Penelitian terdahulu untuk menggunakan 

model project based learning, Sedangkan penelitian sekarang menggunakan 

model kepala bernomor.
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Modul Menemukan Ide Pokok  
 

1. Pengertian Modul Menemukan Ide Pokok 
 

 Modul menemukan ide pokok adalah salah satu media pembelajaran yang 

diciptakan guru dan mempunyai kegunaan untuk memdalami materi mengenai 

menemukan ide pokok paragraf. Dimana ide pokok merupakan gagasan utama yang 

menjadi landasan dalam karangan. Ide pokok juga adalah pernyataan penulis 

sebagai ungkapan umum terhadap topik. Menemukan ide pokok yaitu cara terbaik 

bagi pembaca ketika mencoba menambah wawasan pengetahuan mealui bacaan. 

Jika seseorang mampu menemukan ide pokok dengan baik, maka pemahamannya 

mengenai bacaan tersebut akan baik pula. 

 Hal ini akan memberi dampak positif bagi pembaca dengan informasi yang 

didapat dari bacaan tersebut.11 Model pembelajaran yang dapat membantu 

menemukan ide pokok merupakan pembelajaran modul menemukan ide pokok. 

2. Tujuan Modul Menemukan Ide Pokok 
 
 Modul menemukan ide pokok diciptakan dengan tujuan peserta didik dapat 

belajar mandiri baik ada atau tanpa adanya arahan dari pendidik yang di dalamnya 

terdiri dari petunjuk belajar, KD, materi ide pokok paragraf dilengkapi dengan cara 

dan contoh cerita nonfiksi, latihan evaluasi, serta hasil evaluasi yang dirangkai 

dengan bahasa yang mudah dipahami.12 

 
 11 Marchella Praserda Kartika. “Kenanpuan Menentukan Ide Pokok Dengan  Menggunakan 
Model pembelajaran Inkuiri Siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bone-bone Kabupaten Luwu Utara”. 
Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No 2. (2020), h. 62.  
 12 Windy Indriyani, Rina Yuliana, Istingatanul Ulwiyah, “Pengembangan Modul Mipo… 
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Tujuan dari modul menemukan ide pokok antara lain supaya peserta didik dapat 

memahami materi-materi menemukan ide pokok dan peserta didik dapat 

menemukan ide pokok paragraf. Modul ini dipilih karena dapat memungkinkan 

peserta didik untuk belajar mandiri dan pembelajaran tidak saja berpusat pada guru. 

3. Manfaat Modul Menemukan Ide Pokok 
 

 Sama halnya dengan tujuan modul menemukan ide pokok di atas manfaat 

dari modul ini tidak jauh berbeda dengan tujuan tersebut, manfaatnya adalah 

sebagai bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan bisa memenuhi 

kebutuhan belajar peserta didik. Dengan ini peserta didik dapat mengukur tingkat 

penguasaan materi yang dipelajari terutama pada materi menemukan ide pokok. 

 Modul menemukan ide pokok juga mempunyai manfaat sebagai alat bantu 

belajar peserta didik dan juga bisa digunakan oleh pendidik untuk bahan ajar atau 

alat peraga di kelas. Dengan adanya modul ini peserta didik dapat belajar secara 

mandiri melalui modul yang telah dirangkai menjadi sebuah buku. 

4. Kelebihan Modul Menemukan Ide Pokok 
 
 Kelebihan Modul menemukan ide pokok antara lain adalah sebagai berikut: 
 

a. Menciptakan suasana belajar yang menarik, melalui tulisan dan gambar- 

gambar yang terdapat pada modul. 

b. Peserta didik dapat memahami materi menemukan ide pokok 

c. Peserta didik bisa menentukan ide pokok pada setiap paragraf 
 

d. Peserta didik dapat belajar mandiri dan pembelajaran 
 

e. Bisa digunakan kapan saja karena bersifat verbal 



16  

 
 

5. Kekurangan Modul Menemukan Ide Pokok 
 
Setiap produk pasti memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Akan 

tetapi kekurangan ini bukan bagian dari kelemahan dari si modul menemukan ide 

pokok itu sendiri. Di atas kita sudah melihat kelebihan dari modul menemukan ide 

pokok di mana salah satunya adalah peserta didik dapat belajar mandiri dan 

pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, dengan kata lain guru tidak lagi aktif 

dalam proses pembelajaran di kelas, namun demikian modul ini tidak bermaksud 

untuk menggantikan fungsi guru, melainkan untuk membuat guru sebagai fasilitator 

dalam proses pembelajaran. 

6. Karakteristik Modul Menemukan Ide Pokok 
 
 Modul menemukan ide pokok merupakan bahan ajar yang dirangkai 

menjadi seperti buku dan disusun secara sistematis dan menarik yang di dalamnya 

terdapat tulisan disertai dengan gambar-gambar supaya bisa menarik minat belajar 

siswa untuk lebih antusias dan mudah dipahami. Di dalam modul menemukan ide 

pokok ini akan disajikan sebuah cerita non fiksi yang berjudul ”Urang Kanekes, Si 

Suku Baduy” di mana setelah membaca cerita tersebut siswa diminta untuk 

menemukan ide pokok pada setiap paragraf. 

 Pada halaman pertama modul ini memuat judul, halaman selanjutnya 

memuat kegiatan pembelajaran, detail pertemuan pembelajaran, materi ajar, 

tugas/LKPD, rubrik penilaian, kegiatan pembelajaran 1, detail pertemuan 

pembelajaran 1, materi ajar 1, tugas/LKPD 1, rubrik penilaian pembelajaran 1, 

kegiatan pembelajaran 2, detail pertemuan pembelajaran,2 materi ajar 2, 

tugas/LKPD  2,  rubrik  penilaian  2,  kegiatan   pembelajaran. 3,  detail  pertemuan 
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pembelajaran  3,  materi ajar,  tugas/LKPD  3,  rubrik  penilaian  3,  refleksi  siswa, 

refleksi  guru, dan sumber materi.   

Pada modul terdapat umpan balik dan tidak lanjut yang harus dilakukan 

peserta didik, oleh karena itu peserta didik dapat mengukur sendiri tingkat 

penguasaan materi yang telah dipelajari terutama pada materi menemukan ide 

pokok paragraf. 

7. Perbedaan Modul Menemukan Ide Pokok dan Modul Biasa 
 
 Modul yaitu suatu bahan ajar pembelajaran yang berisi relatif singkat dan 

spesifik yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran. Modul biasanya 

memiliki suatu rangkaian kegiatan yang terkoordinir dengan sempurna yang 

berkaitan dengan materi dan media serta evaluasi. 

 Perbedaan antara modul menemukan ide pokok dan modul biasa terdapat 

pada materi dan isi cerita, dimana modul modul menemukan ide pokok ini hanya 

fokus pada materi menemukan ide pokok paragraf yang diambil dari cerita non fiksi 

yang berjudul “Urang Kanekes, Si Suku Baduy”. 

8. Prosedur Pembuatan Modul Menemukan Ide Pokok 
 

 Proses pembuatan modul modul menemukan ide pokok mempunyai 

beberapa tahapan,   adapun tahapan-tahapannya adalah sebagai berikut: 

1. Membuka aplikasi canva, di mana aplikasi ini sengaja peneliti pilih agar dapat 

merancang modul sesuai dengan keinginan peneliti sendiri. 
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2. Tekan di bagian docs 

 

3. Tekan di bagian elemen 
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4. Ketik elemen yang kamu inginkan 

 

5. Pilih elemen yang kamu inginkan 

 

6. Sesuaikan gambar pada kertas 
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7. Tambah tulisan yang kamu inginkan, kita mulai dengan halaman pertama 

membuat cover modul. 

 

8. Pada halaman dua tambahkan capaian pembelajaran  

 

9. Pada halaman tiga tentukan tujuan pembelajaran 
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10.  Pada halaman empat tambahkan acuan alur tujuan pembelajaran, profil pelajar 

Pancasila, dan jumlah pertemuan. 

 

11. Pada halaman lima tambahkan moda pembelajaran,, sarana dan prasarana, 

target/jumlah murid, dan pengetahuan prasyarat. 

 

12. Pada halaman selanjutnya tambahkan detail pertemuan pembelajaran, dimulai 

dengan detail pertemuan pembelajaran 1 
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13. Setelah membuat detail pertemuan pembelajaran tambahkan materi ajar. 

 

14. Setelah itu buatlah lembar kerja peserta didik (LKPD). 
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15. Kemudian tentukan rubrik penilaian. 

 

16. Setelah itu tambahkan refleksi siswa, refleksi guru, dan sumber materi. 

 

 

B. Modul Pembelajaran 

1. Pengertian Modul Pembelajaran 

Modul adalah bahan ajar terprogam yang disusun secara terpadu , sistematis, 

dan terperinci. Modul dapat memberi peserta didik kesempatan untuk belajar sesuai 

dengan keinginan dan kemampuannya, dan didesain guna membantu peserta didik 

menyelesaikan tujuan-tujuan tertentu. 

Modul pembelajaran yaitu salah satu bahan ajar yang disajikan secara 

ringkas dan sistematis sehingga dapat dipelajari oleh peserta didik secara mandiri 
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tanpa adanya bantuan dari guru. Sistematis dalam hal ini berarti di dalam modul 

terdapat komponen seperti materi, metode, dan evaluasi yang dipakai untuk 

mencapai kompetensi mengenai suatu materi pembelajaran.  

2. Komponen Modul Pembelajaran  

Komponen-komponen atau unsur-unsur modul terdiri dari 7 komponen, dan 

dapat dilihat sebagai berikut: 

a) Pedoman pendidik 

Pedoman pendidik berisi petunjuk-petunjuk pendidik agar pengajaran 

dapat diselenggarakan secara efisien. 

b) Lembar kegiatan peserta didik 

Lembar kegiatan peserta didik berisi tentang materi pelajaran yang 

harus dikuasai oleh peserta didik dan pelajaran juga disusun secara 

teratur sehingga dapat diikuti oleh peserta didik. 

c) Lembar kerja 

Lembar kerja berisi lembar kegiatan peserta didik, digunakan untuk 

menjawab atau mengerjakan soal-soal atau tugas. 

d) Kunci lembar kerja 

Kunci lembar kerja berfungsi agar peserta didik dapat mengevaluasi 

hasil pekerjaanya. 

e) Lembaran tes 

Lembaran tes adalah alat evaluasi yang digunakan sebagai alat 

pengukur pencapaian pada modul, lembaran tes berisi soal-soal untuk 

menilai keberhasilan murid dalam mempelajari modul tersebut. 
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f) Kunci lembaran tes 

Kunci lembaran tes ini sebagai alat koreksi sendiri terhadap penilaian 

yang dilaksanakan. 

3. Langkah-langkah Pengembangan Modul Pembelajaran 

Langkah-langkah penyusunan dan pengembangan modul adalah sebagai 

berikut: 

a) Analisis kebutuhan modul 

Analisis kebutuhan modul biasanya dilakukan dengan Langkah 

menetapkan satuan program yang diajadikan batas kegiatan, 

memeriksa program pelaksanaan, mengidentifikasi kompotensi yang 

akan dipelajari, dan Menyusun materi. 

b) Desain modul 

Desain modul memuat strategi pembelajaran serta media yang 

digunakan. 

c) Implementasi 

Implementasi modul dalam proses pembelajaran dilaksanakan sesuai 

alur yang terdapat pada modul. 

d) Penilaian 

Penilaian yang dimaksud adalah penilaian hasil belajar untuk 

menguasai tingkat penguasaan siswa setelah mempelajari seluruh 

materi dalam modul. 

e) Evaluasi dan validasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur kesesuaian antara implementasi 
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pembelajaran dengan desain pengembangan modul. Validasi 

merupakan pengujian kesesuaian modul dengan kompetensi yang 

diharapkan. 

 

C. Model Kepala Bernomor 
 

1. Pengertian Kepala Bernomor 
 
 Teknik Belajar Kepala bernomor struktur ini sebagai modifikasi Kepala 

bernomor yang dipakai oleh Spencer Kagan. Model pembelajaran kepala bernomor 

struktur ini merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa dikelompokkan 

dengan diberi nomor dan setiap nomor mendapat tugas yang berbeda yang nantinya 

dapat bergabung dengan kelompok lain yang bernomor sama untuk bekerja sama 

apabila dalam menyelesaikan tugas mendapat kesulitan di dalam kelompok. Guru 

bisa meminta siswa untuk bekerja sama antar kelompok. Siswa diminta keluar dari 

kelompoknya dan bergabung dengan siswa yang yang bernomor sama dari 

kelompok lain. Dalam kesempatan ini siswa dengan tugas yang sama bisa saling 

membantu dan mencocokkan hasil kerja sama mereka. 

 Teknik ini memberikan kesempatan siswa untuk saling membagikan ide- 

ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat, selain itu teknik ini juga 

mendorong siswa untuk meningkatkan kerja sama. Kepala bernomor struktur 

merupakan modifikasi kepala bernomor yang dipakai oleh Kagan, kepala bernomor 

struktur ini memudahkan pembagian tugas dengan pembelajaran seperti ini siswa 

belajar melaksanakan tanggung jawab pribadinya dalam saling keterkaitan dengan 
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rekan-rekan kelompoknya.13 

 Dari menurut pendapat beberapa ahli dapat bahwa model pembelajaran 

kepala bernomor struktur adalah suatu model pembelajaran di mana siswa 

dikelompokkan dengan diberi nomor dan setiap nomor memiliki tugas yang 

berbeda dan nantinya dapat bergabung dengan kelompok lain yang bernomor sama 

bekerja sama, dalam kesempatan ini siswa dengan tugas yang sama bisa saling 

membantu dan mencocokkan hasil pekerjaan serta teknik ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan 

mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. 

2. Tujuan Model pembelajaran Kepala Bernomor 

Ada tiga tujuan yang diharapkan tercapai dalam pembelajaran 

kooperatif dengan tipe kepala bernomor, antara lain adalah sebagai 

berikut:14 

a) Hasil belajar akademik structural, ini memiliki tujuan untuk 

meninggikan kinerja peserta didik dalam tugas-tugas akademik. 

b) Pengakuan adanya keragaman, ini memiliki tujuan supaya peserta 

didik dapat menerima teman-temannya yang memiliki berbagai latar 

belakang yang berbeda. 

c) Pengembangan keterampilan sosial, ini memiliki tujuan untuk 

meningkatkan keterampilan sosial peserta didik. 

 

 
 13 Bella Maharani dan Sulistiowati, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Kepala Bernomor Struktur Untuk Meningkatkan Hasil Belajar…, h. 3.  
 14 Randi Eka Putra dan Apdoludin, Model dan Metode Pembelajaran, (Jawa Tengah: CV. 
Penerbit Lakeisha, 2022), h. 23. 
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3. Langkah-langkah Penerapan Model Kepala Bernomor 
 

Adapun langkah-langkah dalam menerapkan model pembelajaran 

kepala bernomor antara lain adalah sebagai berikut:15 

a) Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran. 
 

b) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok di mana masing-

masing kelompok beranggotakan 3 - 4 orang, peserta didik dalam 

setiap kelompok mendapat nomor urut 1 - 4. 

c) Pendidik memberi tugas kepada peserta didik, penugasan diberikan 

kepada setiap peserta didik berdasarkan nomor terhadap tugas yang 

dirangkai. 

d) Jika perlu, pendidik bisa menyuruh kerja sama anggota kelompok, 

peserta didik disuruh keluar dari kelompoknya dan bergabung 

bersama beberapa peserta didik bernomor sama sama dari kelompok 

lain. Dalam kesempatan ini peserta didik dengan tugas yang sama 

bisa saling membantu atau  mencocokkan hasil kerja sama mereka. 

e) Melaporkan hasil kerja kelompok dan tanggapan dari kelompok yang 
lain. 

 
f) Kesimpulan. 

 
4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kepala Bernomor 

 
 Adapun kelebihan dari model pembelajaran kepala bernomor antara lain 

adalah sebagai berikut: 

a) Setiap siswa menjadi siap semua. 
 

b) Dapat melakukan diskusi dengan baik dan benar. 

 
 15  Randi Eka Putra dan Apdoludin, Model dan Metode Pembelajaran…, h. 24. 
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c) Mengembangkan rasa saling memiliki dan saling bekerja sama. 

 
d) Dapat bertuka pikiran dengan siswa yang lain. 

 
e) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, dan toleransi. 

 
f) Menghilangkan kesenjangan antara yang pintar dan yang tidak. 

 
 Di balik kelebihan yang ada pada semua model pembelajaran yang ada tentu 

tidak luput dari kekurangan. Adapun yang menjadi kekurangan dari model 

pembelajaran kepala bernomor antara lain adalah sebagai berikut:16 

a) Guru tidak mengetahui kemampuan masing-masing siswa. 

b) Waktu yang dibutuhkan semestinya banyak. 

c) Ada siswa yang takut ditindas bila memberi nilai jelek kepada 

anggotanya. 

d) Ada siswa mengambil jalan pintas dengan meminta tolong kepada 

temannya untuk mencari jawaban, oleh karena itu dapat menyebabkan 

kekurangan poin pada siswa yang membantu dan dibantu. 

e) Apabila pada satu nomor kurang maksimal mengerjakan tugasnya, tentu 

saja mempengaruhi pekerjaan pemilik tugas yang lain pada nomor 

selanjutnya. 

 
D. Ide Pokok Paragraf 

 
4. Pengertian Ide Pokok Paragraf 

 
 Ide pokok paragraf merupakan inti permasalahan terdapat pada topik utama 

atau pikiran utama.17 Ide pokok ada dalam paragraf adalah kalimat utama yang 

 
 16  Randi Eka Putra dan Andoludin, Model dan Metode Pembelajaran…, h. 25 
 17 Suladi, Seri Penyuluhan Bahasa Indonesia, Paragraf…, h. 1. 
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merumuskan gagasan utama dalam paragraf atau sering disebut sebagai topik utama 

dalam paragraf.18 Ide pokok inilah yang menjadi pikiran utama. Kemudian menjadi 

pokok persoalan atau pokok perbincangan atau sering disebut gagasan utama, 

gagasan pokok, dan ide pokok. Gagasan utama tersebut dikemas dalam sebuah 

topik.19 

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa ide pokok atau gagasan utama 

merupakan inti dari suatu paragraf yang menjadi fokus pembahasan. Ide pokok 

biasanya juga disebut sebagai gagasan pokok atau gagasan utama, pikiran utama, 

atau pokok pikiran. Ide pokok tersebut biasanya terletak dalam kalimat utama atau 

kalimat topik. Kalimat topik sendiri mempunyai peran penting dalam memberikan 

arah dan kendali terhadap isi paragraf serta sebagai sandaran bagi kalimat-kalimat 

lain di dalamnya. Ide pokok mengandung inti permasalahan dari sebuah paragraf 

yang dinyatakan secara jelas dan tidak berbelit-belit. Ide pokok juga mempunyai 

kalimat pendukung atau kalimat penjelas dan hanya mempunyai satu ide pokok 

dalam sebuah paragraf. 

Ide pokok paragraf adalah gagasan utama yang menjadi inti atau pusat 

pembahasan dalam sebuah paragraf. Fungsi dari ide pokok paragraf sangat penting 

dalam penulisan, antara lain menjadi dasar pengembangan paragraf, memfokuskan 

pembahasan, membantu organisasi teks, meningkatkan keterpahaman, dan 

mempermudah ringkasan. Sebagai dasar pengembangan, ide pokok menjadi acuan 

utama dalam menyusun kalimat-kalimat penjelas sehingga semua informasi yang 

 
 18 Inawati dan Darningwati. “Kemampuan Mahasiswa Menentukan Ide Pokok Paragraf 
Melalui Teknik Skimming”, Jurnal Bindo Sastra, Vol. 4, No. 1, (2020), h. 71. 
 19 Suladi, Seri Penyuluhan Bahasa Indonesia, Paragraf…, h. 1. 
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ada mendukung dan memperkuat ide pokok tersebut. Selain itu, ide pokok 

membantu pembaca untuk tetap fokus pada topik yang dibahas tanpa terpecah oleh 

informasi yang tidak relevan. Dalam hal organisasi teks, ide pokok membantu 

menyusun paragraf-paragraf sehingga teks menjadi lebih terstruktur dan sistematis, 

memudahkan penulis dalam menyampaikan pesan serta pembaca dalam memahami 

isi teks.  

Ide pokok yang jelas juga akan meningkatkan keterpahaman, karena 

pembaca dapat dengan mudah menangkap inti dari setiap paragraf, membuat 

keseluruhan teks lebih mudah dipahami. Terakhir, dalam pembuatan ringkasan atau 

kesimpulan, ide pokok menjadi elemen penting karena ringkasan harus mencakup 

semua ide pokok dari setiap paragraf untuk memberikan gambaran menyeluruh 

tentang teks. Dengan demikian, ide pokok memainkan peran krusial dalam 

penulisan dan pemahaman teks. 

5. Fungsi Ide Pokok Paragraf 
 

Fungsi ide pokok paragraf yang terpenting adalah sebagai pemberitahuan 

kepada pembaca mengenai suatu hal yang diperbincangkan dalam suatu paragraf. 

Bagi  penulis, ide pokok berfungsi sebagai pengendali atau pengontrol terhadap 

permasalahan yang akan diperbincangkan dalam suatu paragraf. 

 Artinya ide pokok berfungsi sebagai pemberi arah terhadap arah semua 

suatu permasalahan yang dituliskan dalam sebuah paragraf. Kemudian bagi 

paragraf itu sendiri ide pokok berfungsi sebagai sandaran kalimat-kalimat lain 

dalam paragraf tersebut. Demikian kalimat-kalimat yang lain akan terlalu bertolak 

dari gagasan yang terdapat dalam kalimat ide pokok tersebut. Semua kalimat yang 
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membina paragraf itu secara bersama-sama menyatakan satu hal atau satu tema 

tertentu.20 

 Ide pokok paragraf adalah gagasan utama yang menjadi inti atau pusat 

pembahasan dalam sebuah paragraf. Fungsi dari ide pokok paragraf antara lain: 

a) Menjadi Dasar Pengembangan Paragraf: Ide pokok menjadi acuan 

utama dalam mengembangkan kalimat-kalimat penjelas di dalam 

paragraf. Semua informasi dalam paragraf tersebut harus mendukung 

dan memperkuat ide pokok. 

b) Memfokuskan Pembahasan: Dengan adanya ide pokok, pembaca dapat 

lebih mudah memahami topik yang sedang dibahas dan tidak terpecah 

konsentrasinya oleh informasi yang tidak relevan. 

c) Membantu Organisasi Teks: Ide pokok membantu dalam menyusun 

paragraf-paragraf sehingga teks menjadi lebih terstruktur dan 

sistematis. Ini mempermudah penulis dalam menyampaikan pesan dan 

pembaca dalam memahami isi teks. 

d) Meningkatkan Keterpahaman: Ide pokok yang jelas akan membantu 

pembaca dalam menangkap inti dari setiap paragraf, sehingga 

keseluruhan teks menjadi lebih mudah dipahami. 

e) Mempermudah Ringkasan: Dalam membuat ringkasan atau 

kesimpulan, ide pokok paragraf menjadi elemen penting karena 

ringkasan harus mencakup semua ide pokok dari tiap paragraf untuk 

memberikan gambaran menyeluruh tentang teks. 

 
 20 Suladi, Seri Penyuluhan Bahasa Indonesi, Paragraf…, h. 2. 
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Dengan fungsi-fungsi tersebut, ide pokok memainkan peran krusial dalam 

penulisan dan pemahaman teks. 

3. Ciri-Ciri Ide Pokok Paragraf 

a. Memiliki kalimat pendukung (kalimat pengembang) atau penjelasan. 

b. Ada yang mendukung, baik itu berupa penjelasan atau alasan yang 

menguatkan. 

c. Inti dari sebuah paragraf atau pusat pembahasan. 

Ide pokok paragraf memiliki beberapa ciri yang membedakannya dari 

elemen lain dalam paragraf. Adapun ciri-ciri ide pokok paragraf yang lain adalah 

sebagai berikut: 

a) Bersifat Umum: Ide pokok biasanya berupa pernyataan umum yang 

mencakup seluruh informasi dalam paragraf. Ini berbeda dengan 

kalimat penjelas yang lebih spesifik dan rinci. 

b) Dapat Dirumuskan dalam Satu Kalimat: Ide pokok dapat dinyatakan 

dalam satu kalimat yang singkat dan jelas, sehingga memudahkan 

pembaca untuk menangkap inti paragraf. 

c) Menjadi Inti Pembahasan: Ide pokok merupakan gagasan utama yang 

menjadi pusat dari seluruh paragraf. Kalimat-kalimat lainnya dalam 

paragraf bertujuan untuk menjelaskan atau mendukung ide pokok 

tersebut. 

d) Terletak di Awal, Tengah, atau Akhir Paragraf: Meskipun paling 

sering ditemukan di awal paragraf, ide pokok juga dapat berada di 

tengah atau akhir paragraf, tergantung pada gaya penulisan dan 
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struktur paragraf yang dipilih oleh penulis. 

e) Dapat Diringkas: Ide pokok dapat diringkas atau disarikan tanpa 

kehilangan makna inti dari paragraf tersebut. Ringkasan ini sering 

digunakan untuk membuat kesimpulan atau abstrak dari teks. 

f) Mengandung Informasi Penting: Ide pokok mengandung informasi 

yang esensial dan relevan dengan topik yang dibahas. Informasi ini 

biasanya menjawab pertanyaan utama tentang apa yang ingin 

disampaikan oleh penulis dalam paragraf tersebut. 

g) Didukung oleh Kalimat Penjelas: Ide pokok selalu didukung oleh 

kalimat-kalimat penjelas yang memberikan rincian, contoh, atau bukti 

yang memperkuat gagasan utama tersebut. 

h) Dengan memahami ciri-ciri ide pokok paragraf, pembaca dapat lebih 

mudah mengidentifikasi dan memahami inti dari setiap paragraf dalam 

sebuah teks. 

4. Cara Menentukan Ide Pokok 
 

a. Bacalah paragraf dengan seksama 
 

b. Perhatikan kalimat pertama dan kalimat terakhir 
 

c. Tentukan kalimat yang merupakan kalimat utama paragraf tersebut 
 

d. Pokok pikiran dirumuskan dari kalimat utama paragraf tersebut.21 
 

 
 21 Pengertian Ide Pokok, Ciri-ciri, Cara Menentukan dan Contohnya: Okezone Edukasi, 
“Diakses 14 Juli 2022, https://edukasi.okezone.com/read/2021/09/27/624/2477619/pengertian-ide-
pokok-ciri-ciri-cara-menentukan-dan-contohnya. 
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E. Cerita Nonfiksi 

1. Pengertian Nonfiksi 

Nonfiksi merupakan teks yang berisi informasi mengenai suatu kejadian 

yang nyata atau real. Dalam teks nonfiksi menumbuhkan pengamatan dan data 

dalam pembuatannya sehingga dapat dipertanggung jawabkan isinya. Bahasa yang   

digunakan biasanya bahasa denotatif atau bahasa sebenarnya sehingga pembaca 

dapat langsung memahami maksud dari isi teks.Teks non fiksi sering dijadikan 

sumber informasi oleh para pembaca. Cerita-cerita non fiksi dilihat dari sebuah 

momentum atau kejadian yang penting dan menarik, kemudian diangkat kembali 

dengan mengutamakan nilai-nilai penting di dalamnya. Materi teks non fiksi ini 

kemudian disajikan melalui multimedia interaktif yang dikembangkan.22 

Teks nonfiksi ialah yang tidak hanya bersifat realitas namun juga bersifat 

aktualitas. Teks nonfiksi merupakan jenis sastra nonimajinatif yang disusun tidak 

berdasarkan cerita rekaan. Teks nonfiksi ialah tulisan berbasis data dan fakta 

sebenarnya disajikan dengan gaya bahasa formal atau nonformal berupa 

argumentasi, eksposisi, atau deskripsi. Teks nonfiksi merupakan karangan yang 

dibuat berdasarkan fakta, realita atau hal-hal yang benar-benar terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Dari segi kebahasaan, teks nonfiksi menggunakan kata-kata 

lugas, bermakna apa adanya, tidak mengalami pergeseran ataupun penambahan 

seperti halnya yang biasa digunakan dalam karya-karya fiksi. 

 

 
 

 22 Dyah Ajeng Candrawaty, Ryan Damariswara, dan Kukuh Andri Aka, “Analisis Respon 
Guru dan Siswa Terhadap Penggunaan Multimedia Interaktif Berbasis Android Materi Non Fiksi 
Bermuatan Kearifan Lokal Kediri Raya”, Jurnal Basicedu, Vol. 6, No. 4, (2020), h. 2. 
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3. Ciri-Ciri Teks Nonfiksi 
 

a. Biasanya berbentuk tulisan ilmiah. 

b. Karangan nonfiksi berusaha mencapai taraf objektifitas yang tinggi, 

berusaha menarik dan menggugah nalar (pikiran) pembaca. 

c. Bahasa bersifat denotatif dan menunjuk pada pengertian yang sudah  

d. terbatas sehingga tidak bermakna ganda.23 

3. Bentuk Karangan Nonfiksi 
 
     Jenis teks nonfiksi adalah teks yang berisi fakta atau hal-hal yang benar- 

benar terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Teks nonfiksi dapat ditemukan dalam 

artikel surat kabar atau majalah, misalya jurnal tentang sejarah atau ilmiah, biografi, 

dan karya sastra. Teks nonfiksi ditulis berdasarkan kenyataan yang ada tanpa 

mengada-ngada, atau hal benar-benar terjadi dalam kehiupan. Jenis teks nonfiksi 

adalah biografi, esai, dan karya tulis ilmiah. 

a. Nonfiksi biografi 

 Karya biografi biasanya non-fiksi, tetapi fiksi juga dapat digunakan 

untuk menggambarkan kehidupan seseorang. Salah satu bentuk liputan 

biografi yang mendalam disebut tulisan warisan. Karya dalam berbagai 

media, dari sastra hingga film, bentuk genre yang dikenal sebagai 

biografi. Biografi adalah deskripsi mendetail tentang kehidupan 

seseorang. Ini melibatkan lebih dari sekedar fakta dasar seperti 

pendidikan, pekerjaan, hubungan, dan kematian; itu menggambarkan 

pengalaman seseorang tentang peristiwa kehidupan ini.24 

 
 23 Ahmad Khawani, Bahan Ajar Berbasis Saintifik dan Nilai Islami…, h. 4-5. 
 24 Yunita Sari, “Peran Dari Biografi Dalam Sejarah Intelektual”. Jurnal Pustaka Ilmiah, 
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b. Esay 

 Esai merupakan sebuah karangan atau tulisan yang membahas suatu 

tema dari sudut pandang pribadi si penulis. 

c. Karya Tulis Ilmiah 

Karya Tulis Ilmiah (KTI) adalah hasil karya yang diperoleh dari 

kegiatan menulis dengan menerapkan konvensi ilmiah contohnya 

seperti skripsi, tesis, makalah, jurnal, artikel hasil penelitian dan kertas 

kerja. 

d. Catatan Dokumenter  

 Cerita sejarah merupakan tulisan yang bercerita tentang masa lalu 

suatu objek. 

4. Jenis-Jenis Cerita Nonfiksi 
 

a. Nonfiksi Murni 

 Penulisannya dirangkai atau dibuat dengan penggambaran yang 

benar-benar asli. Penulis ketika mengembangkan pembuatan cerita 

non fiksi murni terdapat bukti berupa data-data yang orisinal dapat 

dipertanggung jawabkan. Nonfiksi Kreatif 

 Nonfiksi kreatif juga menyertakan bukti berupa data-data orisinal 

yang kemudian dikembangkan menjadi sebuah karangan imajinatif. 

Contohnya berupa tulisan yang ada pada jurnalisme sastra seperti 

artikel  dan berita.25 

 
Vol. 7, No. 1, (2021), h. 54. 
 25 Ahmad Cerita Nonfiksi: Pengertian, Ciri, Bentuk, Jenis, Cara Membuat dan 
Contohhttps://www.gramedia.com/literasi/cerita-nonfiksi/. Diakses Pada Tanggal 4 April 2023 
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Berikut ini adalah 3 cara untuk menggali informasi dari teks nonfiksi, antara 

lain: 

1) Membaca teks dengan saksama 

2) Menentukan gagasan pokok 

3) Mencatat kembali/meringkas teks 

Adapun teks cerita yang penulis gunakan dalam skripsi ini adalah teks cerita 

yang berjudul “Urang Kanekes, Si Suku Baduy”  di mana teks  cerita  ini termasuk 

ke dalam cerita nonfiksi. Teks ini diambil dari buku tema 7 kelas IV “Indahnya 

Keberagaman di Negeriku”, subtema 2 “Indahnya Keberagaman Budaya di 

Negeriku” pada pembelajaran ke 1. Berikut adalah teks cerita Urang Kanekes, Si 

Suku Baduy: 

Urang Kanekes, Si Suku Baduy 
 

 Banten merupakan sebuah provinsi di pulau Jawa bagian Barat. Provinsi 

Banten memiliki kekayaan alam dengan pemandangan indah, termasuk 

pegunungan dan pantai. Di pegunungan kendengn dengan ketinggian 600 m dari 

permukaan air laut, tinggal masyaraat adat yang biasa kita sebut suku Baduy. 

Namun, masyarakat suku Baduy lebih senang menyebut diri mereka urang kanekes. 

Dalam bahasa Sunda, urang berarti orang. 

 Masyarakat kanekes dibagi menjadi dua kelompok, yaitu tangtu (Baduy 

dalam) dan  penamping (Baduy luar). Kelompok tangtu dikenal sebagai Kanekes 

Dalam atau Baduy Dalam. Sebaliknya, kelompok panamping dikenal sebagai 

Kanekes Luar atau Baduy Luar. Kelompok Kanekes Dalam atau Baduy Dalam 
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tinggal di tiga desa, yaitu Cikertawana, Cikeusik, dan Cibeo. Masyarakat Kanekes 

Dalam masih sangat teguh dalam memegang tradisi. Mereka tidak menggunakan 

alat-alat elektronika, tidak menggunakan alas kaki, tidak menggunakan kendaraan 

sebagai alat transportasi, serta mengenakan pakaian adat yang ditenun dan dijahit 

sendiri. Mereka penganut kepercayaan tradisional “Sunda wiwitan” dan dipimpin 

oleh seorang Pu’un. Pu’un juga berkedudukan sebagai pemimpin masyarakat 

kanekes. 

 Kelompok panamping sedikit berbeda dari masyarakat Kanekes Dalam. 

Masyarakat Kanekes Luar atau Baduy Luar telah mengenal teknologi dan alat 

elekronik. Mereka juga mengenakan pakaian modern. Namun, masyarakat Baduy 

Luar masih bisa dikenali dari ciri khas mereka, yaitu mengenakan ikat kepala 

berwarna hitam. 

 Pokok pikiran dari teks “Urang Kanekes, Si Suku Baduy”, yaitu: 

a. Pokok pikiran pararaf 1 

Di Banten, yakni provinsi di pulau Jawa bagian barat, tinggal 

masyarakat adat yang kita sebut suku Baduy. 

b. Pokok pikiran paragraf 2 

Masyarakat Kanekes dibagi menjadi dua kelompok, yaitu tangtu dan 

panamping. 

c. Pokok pikiran paragraf 3 

Masyarakat kanekes Dalam masih sangat teguh dalam memegang 

tradisi. 
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d. Pokok pikiran paragraf 4 

Masyarakat Kanekes Luar atau Baduy luar telah mengenal teknologi dan 

alat elektronik. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian Pengembangan 

 
1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian Skripsi ini adalah penelitian yang dilakukan peneliti 

merupakan jenis penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D). 

Penelitian R&D dalam pendidikan merupakan suatu proses yang digunakan untuk 

mengembangkan dan mengetahui validitas suatu produk.26 

 Jadi, penelitian pengembangan yang akan dilakukan peneliti adalah 

mengembangkan produk berupa mengembangkan bahan ajar berupa modul modul 

menemukan ide pokok berbasis model kepala bernomor dalam menemukan Ide 

pokok pada cerita nonfiksi. Kemudian melakukan validasi terhadap hal tersebut. 

Validasi produk dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan guru madrasah 

kemudian diujicobakan kepada siswa kelas IV madrasah ibtidaiyah sehingga dapat 

diketahui kelayakan dari modul pengembangan untuk dijadikan sebagai sumber 

belajar. 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model (ADDIE) 

yaitu model deskriptif yang terdiri dari 5 langkah;27 Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation yang digambarkan menjadi sebuah prosedur atau 

alur yang harus dilakukan untuk menghasilkan produk baru atau mengembangkan 

produk  yang  telah  ada  sehingga  dapat  meningkatkan  kualitas  produk  menjadi 

 
 26 Sugiyono, Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), h. 297-298.  
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efektif dan efesien. Dalam penelitian dan pengembangan ini produk yang dihasilkan 

adalah media pembelajaran berupa modul modul menemukan ide pokok pada tema 

Indahnya Keberagaman di Negeriku, subtema 2, dan pembelajaran ke 6. 

2. Subjek Penelitian dan Pengembangan 
 
 Menurut Arikunto subjek penelitian adalah tempat dimana data untuk 

variabel penelitian diperoleh. Sedangkan menurut Amirin dalam buku Muh Fitrah 

dan Luthfiyah, sujek penelitian adalah sesuatu mengenai apa yang ingin diperoleh 

keterangan atau orang pada latar penelitian yang memiliki manfaat untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. 

 Adapun subjek penelitian yang peneliti maksud dalam penelitian 

pengembangan ini adalah: 

a. Anak kelas IV dalam 1 kelas di MIN 6 Nagan Raya. 

b. Dosen ahli, terdapat tiga dosen ahli, yang pertama untuk memperoleh saran 

tentang materi yakni dari ahli materi, yang kedua untuk memperoleh saran 

tentang media yakni dari ahli media, dan yang ketiga untuk memperoleh 

saran tentang bahasa yakni ahli bahasa. Selanjutnya saran tersebut 

digunakan untuk revisi produk. 

   
 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
 
 Dalam penelitian dan pengembangan model ADDIE ada 5 langkah yaitu; 

Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. Langkah dalam 

pengembangan ADDIE adalah sebagai berikut28 

 
 28 Yudi dan Sugianti, Penelitian Pengembangan ADDIE dan R2D2 Teori dan Praktek, 
(Pasuruan: Lembaga Akademik dan Reseach Institue, 2020), h. 29. 
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Gambar 3.1 Bagan Tahapan Model ADDIE29 
 

1. Analysis (Analisis) 
 

  Tahap pertama yaitu analisis untuk mengidentifikasi kebutuhan 

awal dalam mengembangkan media pembelajaran. Analisis yang dilakukan 

adalah dengan melakukan wawancara dengan guru kelas, peneliti 

menemukan masalah bahwa minimnya buku tematik yang ada di sekolah, 

siswa kesulitan dalam memahami materi, kurangnya penjelasan materi. 

Wawancara yang dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran sebelum peneliti mengembangkan media, hal ini dilakukan 

agar media yang akan dikembangkan peneliti sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran yang ada.30 

 
 29 Wilda Nuzula, Pengembanngan Media Pembelajaran Buku Saku Digital Berbasis Mind 
Mapping Untuk Siswa Kleas III SD Negeri Lamreung Aceh Besar, (Banda Aceh: Ar-Raniry Banda 
Aceh, 2023), h. 27. 
 30 Benny A. Pribadi. Desain dan Pengembangan Program Pelatihan Berbasis Kompetensi 
Implementsi Model ADDIE, (Jakarta: Prenda Media Group, 2014), h. 23-28. 
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 Adapun daftar pertanyaan dalam wawancara tersebut adalah: 

a) Apa permasalahan yang ada di kelas IV terutama pada pelajaran 

Bahasa Indonesia materi menemukan ide pokok? 

b) Bagaimana cara guru menyampaikan materi menemukan ide pokok? 

c) Adakah media yang digunakan pada materi menemukan ide pokok? 

2. Design (Desain) 
 

Pada tahap ini dilakukan perancangan media yang akan 

dikembangkan. Media yang akan akan dikembangkan yaitu berbentuk 

modul modul menemukan ide pokok berbais model kepala bernomor.31 Pada 

tahap perancangan ini dilakukan                    pembuatan desain media. Pembuatan desain 

media merupakan sketsa gambar yang disusun berurutan sesuai naskah. 

3. Development (Pengembangan) 
 

Pada tahap pengembangan , dikembangkan media untuk melihat 

kelayakan media yang sudah dibuat. Setelah itu dilakukan validasi media 

oleh validator ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa dengan menggunakan 

lembar validasi.32 Kelayakan media dapat dilihat dari hasil validasi tersebut 

yaitu dilihat dari aspek kevalidan media untuk dapat diambil keputusan 

apakah media layak untuk di uji cobakan atau tidak. 

 

 

 
 31 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2011), h. 172. 
 32 Yuni Sare dan Petrus Citra, Antropologi SMA/MA XIII, (Jakarta: Grasindo, 2006). h. 117.  
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4. Implementation (Implementasi) 

  Dalam tahap implementasi ini akan diketahui kelemahan dan 

kekurangan media pembelajaran yang sudah dikembangkan oleh peneliti. 

Selanjutnya jika terdapat kelemahan-kelemahan maka harus diperbaiki. Jika 

pada tahap sebelumnya media pembelajaran terdapat hal yang harus 

diperbaiki, maka peneliti harus merevisi media terlebih dahulu.33 Media 

yang telah direvisi, selanjutnya akan diuji cobakan dalam pembelajaran. 

5. Evaluation (Evaluasi)  

  Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap produk yang telah diuji 

cobakan                 yaitu dengan memberikan angket respon guru dan siswa untuk 

mengenai  media tersebut. 

 

C. Uji Coba Produk 
 
  Uji coba produk adalah salah satu bagian yang cukup penting 

 dalam  penelitian pengembangan yang dilakukan setelah rancangan 

 produk selesai. Uji coba produk bertujuan untuk mengetahui apakah 

 produk yang telah dirancng layak digunakan atau tidak. Uji coba produk 

 juga melihat sejauh mana produk yang telah dirancang encapai sasaran 

 tujuan.
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D. Instrumen Pengumpulan Data 
 

Instrumen dalam pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh 

suatu informasi sesuai yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan 

penelitian. Instrumen pengumpulan data ialah sekumpulan berbagai cara 

yang dapat digunakan oleh peneliti untuk bertujuan memperoleh dan 

mengumpulkan data. Dalam penelitian ini instrument yang digunakan yaitu: 

a. Lembar validasi ahli media 

b. Lembar validasi ahli materi 

c. Lembar angket respon guru 

d. Lembar angket respon siswa 

 

E. Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan cara atau teknik yang digunakan untuk mengolah 

data hasil dari penelitian yaitu dengan cara menyederhanakannya.34 Untuk 

menganalisis data dari validator peneliti menggunakan skala pengukuran yaitu jenis 

skala likert. Hal ini dikarenakan pada lembar validasi ini peneliti ingin memperoleh 

informasi tentang pendapat atau presepsi individu maupun kelompok pada media 

yang sudah dikembangkan. Pertama peneliti akan membuat lembar validasi yang 

berisi pernyataan-pernyataan. Selanjutnya validator membuat semua pernyataan 

dengan memberikan tanda centang pada kategori yang sudah disediakan oleh 

peneliti. Data yang sudah diperoleh dari hasil angket validasi ahli media dan ahli 

 
 34 Suci Sundisiah, Analisis Data Kualitatif, (Jurusan Pendidikan Sastra Indonesia, 
Universitas Pendidikan Indonesia), h. 6.   
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materi selanjutnya dianalisis dengan menggunakan rumus analisis data kuantitatif 

yaitu 	𝑃 = !
"
100% hasil validasi ahli media dan materi akan diukur 

menggunakan skala likert sebagai berikut: 

 
 
        Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Skala Likert 
 

Skor Keterangan 
5 Sangat layak 
4 Layak 
3 Cukup layak 
2 Kurang Layak 
1 Tidak Layak 

 

Hasil validasi yang tertera pada lembar validasi ahli media dan ahli 

materi dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃 =
𝐹
𝑁 x	100% 

Keterangan: 
 

P = Angka presentase 
 

F = Skor yang diperoleh 

 N = Skor maksimal 

 

Persentase validasi ahli media dan ahli materi dikonvarsikan ke 

dalam kiteria berikut ini: 
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          Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Interpretasi35 
 

Presentase Kriteria 
81%-100% Sangat Layak 
61%-80% Layak 
41%-60% Cukup Layak 
21%-40% Tidak Layak 

                    0%-20% Tidak Layak 
 
 

Hasil penelitian ini dikategorikan layak jika memperoleh nilai 

minimal 61 sampai dengan 80 dengan kategori “baik”, jadi jika hasil validasi 

dari ahli media dan ahli materi diperoleh nilai 61 sampai dengan 80 dengan 

kategori “baik”, maka dengan itu modul modul menemukan ide pokok ayak 

digunakan. 

 
 
 
 

 
 35 Fitria Kartikasari, dkk, “Pengembangan Modul Program Pengolah Angka/Spreadsheet 
Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang Sebagai Pendukung Implementasi Kurikulum 2013 Untuk 
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Ponorogo”, Jurnal Pendidikan Akuntansi, Vol. 4, No. 3, 2016, h. 3. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

 Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah untuk menghasilkan sebuah 

produk pengembangan yaitu media pembelajaran modul menemukan ide pokok 

berbasis model kepala bernomor dalam menemukan ide pokok pada cerita nonfiksi 

kelas IV madrasah ibtidaiyah. Media ini telah divalidasi oleh 2 ahli validator yaitu 

validator ahli media dan validator ahli materi yang keduanya merupakan dosen 

program studi Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). 

 Media pembelajaran modul menemukan ide pokok ini dikembangkan 

menggunakan model pengembangan ADDIE  yaitu model deskriptif yang terdiri 

dari 5 langkah. Adapun langkah-langkah berdasarkan ADDIE tersebut diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

1. Analysis (Analisis) 

 Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan untuk memperoleh 

informasi yang berkaitan dengan media pembelajaran modul menemukan ide pokok 

yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh guru dan siswa. Hal ini untuk 

memudahkan proses pembelajaran. 

 Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara di sekolah MIN 6 Nagan 

Raya lebih tepatnya di kelas IV. Di sini peneliti melakukan wawancara dengan guru 

kelas IV. Hasil dari analisis yang telah peneliti lakukan di MIN 6 Nagan Raya 

bahwasanya peneliti menemukan informasi pada pembelajaran 
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Tematik lebih tepatnya pada materi menemukan ide pokok guru sudah 

menggunakan media pembelajaran tetapi belum maksimal sehingga membuat siswa 

tidak bersemangat dan bosan karena teks cerita yang digunakan pada materi ini 

kurang atraktif.  

 

Gambar 4.1 Analisis Bersama Guru Kelas 

 Sesuai dengan permasalahan di atas, peneliti mengembangkan media 

pembelajaran yaitu media pembelajaran modul modul menemukan ide pokok 

berbasis model kepala bernomor dalam menemukan ide pokok pada cerita nonfiksi.  

2. Design (Desain) 

 Tahap desain ini merupakan lanjutan dari tahap analisis. Pada tahap ini 

dilakukan perancangan produk melalui beberapa proses seperti pemilihan media, 

pemilihan format, rancangan awal, dan penyusunan tes acuan patokan. 

a. Pemilihan Media  

  Pemilihan media bisa dikatakan sebagai hal penting untuk 

 dilakukan dalam mengoptimalkan proses pengembangan media 

 pembelajaran. Media yang peneliti pilih adalah media pembelajaran modul 
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 modul menemukan ide pokok. Media ini dikembangkan menggunakan 

 aplikasi canva.  

b. Pemilihan Format 

 Peneliti mengumpulkan materi tentang Ide pokok dan teks bacaan 

dari berbagai sumber yaitu buku siswa tematik terpadu tema 7 indahnya 

kebersamaan, dan dari internet. Setelah mengumpulkan materi, peneliti 

merancang media menggunakan aplikasi canva. 

 

c. Rancangan Awal 

 Media ini dirancang menggunakan beberapa tahapan seperti 

pemilihan materi, mendesain gambar-gambar, menentukan warna yang 

menarik perhatian anak, dan menentukan teks bacaan. Hasil rancangan 

media pembelajaran modul modul menemukan ide pokok menggunakan 

aplikasi canva adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Rancangan Media Modul Menemukan Ide Pokok  

No Keterangan Gambar 

1. Membuka aplikasi 

canva 
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2. Tekan di bagian 

docs 

 

3. Tekan di bagian 

elemen 

 

4. Ketik elemen yang 

kamu inginkan 

 

5.  Pilih elemen yang 

kamu inginkan 
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6. Sesuaikan gambar 

pada kertas 

 

7.  Tambah tulisan 

yang kamu 

inginkan  

 

8. pada halaman 

selanjutnya 

tambahkan 

kegiatan 

pembelajaran dan 

detail pertemuan 

pembelajaran 

dimulai dengan 

detail 

pembelajaran 1 

sampai 3 
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9. Pada halaman 

selanjutnya 

tambahkan materi 

pembelajaran  

10.  Setelah materi 

tambahkan LKPD 

 

11. Kemudian 

tentukan rubrik 

penilaian 

 

12. Stelahitu 

tambahkan 

refleksis 

 

12 Terakhir 

tambahkan sumber 

materi 
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d. Penyusunan Teks Acuan Patokan  

Setelah  media  selesai  dirancang,  pada tahap selanjutnya peneliti akan 

membuat  instrument  penilaian  terhadap  media  modul  modul menemukan 

ide pokok. Pada instrumen ahli materi terdiri dari 8 indikator penilaian. Pada 

instrumen ahli media yang terdiri dari 8 indikator penilaian. Pada instrumen ahli 

bahasa terdiri dari 8 indikator. Pada lembar validasi guru terdiri dari 10 

indikator penilaian. Skor penilaian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini  

adalah  mengunakan  skala  Likert  dengan  5  kriteria yaitu sangat layak, layak, 

cukup layak, kurang layak, dan tidak layak.  

  Berikut ini adalah hasil rancangan pada pembuatan media modul 

modul menemukan ide pokok: 

1) Menentukan bentuk cover media 

 Sebagai pembuka media pembelajaran, sebaiknya tampilan awal 

pada media modul ini menarik agar siswa tertarik untuk melakukan 

pembelajaran. Cover terdiri dari nama media, judul, dan nama penulis. 
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Gambar 4.2 Cover 

 

2) Halaman kegiatan pembelajaran 1 

 Pada halaman dua terdapat kegiatan pembelajaran 1, yang berisi 

tentang kompetensi dasar, indikator  pencapaian kompetensi, dan tujuan 

pembelajaran. 

 

Gambar 4.3 Kegiatan Belajar 1 
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3) Halaman detail pembelajaran 1 

 Halaman detail pembelajaran 1 terdiri atas kegiatan kegiatan 

pembuka, kegiatan inti, kegiatan penutup, dan di bawahnya terdapat 

kolom tanda tangan kepala sekolah dan wali kelas. 

  

Gambar 4.4 Detail Pembelajaran 1 

 

4) Halaman materi ajar pembelajaran 1 

 Pada halaman ini terdapat pengertian dari ide pokok, teks bacaan, 

dan contoh LKPD sebagai latihan pemula. 
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59 

 
 

 

 
Gambar 4.5 Materi Ajar Pembelajaran 1 

 
5) Halaman LKPD 

 
  Halaman ini terdiri dari lembar kerja peserta didik yang nanti akan     

 diisi oleh siswa. 

 

Gambar 4.6 LKPD 
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6) Halaman rubrik penilaian LKPD 1 

 Pada halaman ini terdapat indikator penilaian dan skor penilaian. 

 

Gambar 4.7 Rubrik Penilaian 

7) Halaman kegiatan pembelajaran 2 

 Sama halnya dengan kegiatan pembelajaran 1, kegiatan 

pembelajaran 2 juga berisi tentang kompetensi dasar, indikator  

pencapaian kompetensi, dan tujuan pembelajaran. 

 

Gambar 4.8 Kegiatan Pembelajaran 2 
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8) Halaman detail pertemuan pembelajaran 2 

 Halaman ini terdiri dari kegiatan kegiatan pembuka, kegiatan inti, 

kegiatan penutup, dan dibawahnya terdapat kolom tanda tangan kepala 

sekolah dan wali kelas. 

  

Gambar 4.9 Detail Pertemuan Pembelajaran 2 

9) Halaman materi ajar pembelajaran 2 

 Pada materi ajar pembelajaran 2 hanya berisi tentang beberapa teks 

bacaan saja agar siswa terlatih untuk menemukan ide pokok. 

  

Gambar 4.10 Detail Pembelajaran 1 
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10)  Halaman LKPD pembelajaran 2 
 
  Halaman ini terdiri dari lembar kerja peserta didik yang nanti akan     

 diisi oleh siswa. 

 

Gambar 4.11 LKPD 

11) Halaman rubrik penilaian LKPD 2 

 Sama halnya dengan rubrik penilaian LKPD 1, pada halaman ini 

juga terdapat indikator penilaian dan skor penilaian. 

 

Gambar 4.12 Rubrik Penilaian 2 



 
63 

 
 

12)  Halaman kegiatan belajar  3 

 Sama halnya dengan kegiatan pembelajaran 1 dan 2, kegiatan 

pembelajaran 3 ini juga berisi tentang kompetensi dasar, indikator  

pencapaian kompetensi, dan tujuan pembelajaran. 

 

Gambar 4.13 Kegiatan Pembelajaran 3 

13) Halaman detail pertemuan pembelajaran 3 

 Sama seperti detail pertemuan pembekajaran 1 dan 2, detail 

pertemuan pembelajaran 3 juga ini terdiri dari kegiatan kegiatan 

pembuka, kegiatan inti, kegiatan penutup, dan dibawahnya terdapat 

kolom tanda tangan kepala sekolah dan wali kelas. 
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Gambar 4.14 Detail Pertemuan Pembelajaran 3 

14)  Halaman materi ajar pertemuan 3 

 Pada halaman ini terdapat langkah-langkah untuk membuat gagasan 

pokok dan juga terdapat teks bacaan. 
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Gambar 4.15 Kegiatan Pembelajaran 3 

15) Halaman LKPD pembelajaran 3 

 Disini siswa disuruh untuk membuat ringkasan berdasarkan teks 

bacaan pembelajaran 3. 

 

Gambar 4.16 LKPD Pembelajaran 3 

16) Halaman rubrik penilaian LKPD 3 

 Pada halaman ini terdapat indikator penilaian dan skor penilaian 

seperti rubrik penilaian LKPD pembelajaran 1 dan 2. 
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Gambar 4.17 Rubrik Penilaian LKPD 3 

17)  Halaman refleksi siswa 

 Halaman ini berisi tentang refleksi-refleksi siswa. 

 

Gambar 4.18 Refleksi Siswa 
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18) Halaman refleksi guru 

 Halaman ini berisi tentang refleksi-refleksi guru. 

 

Gambar 4.19 Refleksi Guru 

19) Halaman sumber materi 

 Pada halaman ini terdapat beberapa sumber kutipan pada modul. 

 

Gambar 4.20 Halaman Sumber Materi 
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20) Halaman penutup 

 Pada halaman ini terdapat ucapan terima kasih kepada para 

pembaca. 

 

Gambar 4.21 Penutup 

3. Development (Pengembangan) 

  Pada tahap pengembangan ini, peneliti akan melakukan pengujian 

media dengan ahli materi dan ahli media dengan cara penilaian dan pemberian 

saran terhadap media modul menemukan ide pokok yang telah peneliti 

rancang  dengan cara mengisi lembar angket penilaian kelayakan media 

dengan memberikan nilai dan saran. Hal ini dilakukan agar media yang 

dikembangan sangat layak untuk digunakan. 

  Penelitian ini hanya berfokus pada pengembangan media saja, yakni 

media modul menemukan ide pokok berbasis model kepala bernomor dalam 

menemukan ide pokok pada cerita nonfiksi. Oleh karena itu, pada penelitian 

ini tidak melakukan tahap-tahap seperti tes tulis pada siswa untuk menguji 
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tingkat pemahamannya apakah meningkat setelah menggunakan media 

pembelajaran yang sudah dikembangkan atau bahkan tidak meningkat sama 

sekali. Jadi penelitian ini hanya mengembangkan media pembelajaran saja dan 

menguji kelayakan media dalam kegiatan belajar mengajar. 

a. Validasi ahli 

1) Validasi Ahli Media 

 Validasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil koreksi oleh tim 

ahli baik ahli media maupun ahli materi terhadap produk yang telah dikembangkan 

yaitu berupa modul menemukan ide pokok berbasis model kepala bernomor dalam 

menemukan ide pokok pada cerita nonfiksi. Validasi ahli media disini yaitu seorang 

dosen prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). 

 Penilaian oleh ahli media terhadap produk media pembelajaran modul 

menemukan ide pokok berbasis model kepala bernomor dalam menemukan ide 

pokok pada cerita nonfiksi dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2 Angket Hasil Validasi Ahli Media 
 

No Aspek yang 
Diamati 

 
 

Indikator Penilaian Nilai 

1 2 3 4 5 

1.  Fisik Ukuran media modul 
menemukan ide pokok 
sesuai dengan standar 
buku untuk anak MI 

    ü 

Warna yang 
ditampilkan dalam 
media menemukan ide 
pokok sesuai dengan 
standar buku untuk anak 
MI 

    ü 

  Detail gambar yang 
ditampilkan dalam 
modul menemukan ide 
pokok jelas 

    ü 

Alur cerita pada paragraf 
dalam modul menarik 

   ü  

2. Penggunaan 
modul 
menemukan 
ide pokok  

Media modul 
menemukan ide pokok 
sangat baik digunakan 
dalam meningkatkan 
pemahaman siswa 

    ü 

Media modul menemukan 
ide pokok baik digunakan 
dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa 

    ü 

3. Bahasa Kejelasan bahasa dan 
kalimat daalm 
menyampaikan 
materi pembelajaran 
sangat baik 

    ü 
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Bahasa dan kalimat 
pada setiap paragraf 
cerita menggunakan 
bahasa yang sopan dan 
santun 

    ü 

Jumlah Skor    4 35 

Total Jumlah Skor diperoleh 39 

Jumlah Skor Maksimal 40 

Presentase 97,5 % 
 

Kriteria Sangat layak 

 
  Tabel 4.3 Komentar dan Saran Oleh Validator Ahli Media 

Nama Komentar dan saran 
Mulia, S.Ag.,M.Ed. Buat dalam/menyamakan kertas 

kanvas 
 
 Hasil validasi yang diperoleh dari ahli media terhadap desain ataupun 

tampilan dalam media yang telah dikembangkan sangat layak. Berikut ini adalah 

cara untuk menghitung presentase hasil validasi: 	

𝑃 =
𝐹
𝑁
x	100% 

Keterangan : 

P = angka presentase 

f = skor yang diperoleh 

N = skor maksimal 

 Adapun jumlah skor yang diperoleh adalah 39 dari 8 pertanyaan. Total dari 

skor dapat dihitung berdasarkan skor skala Likert terbesar dikali dengan banyaknya 

butir pertanyaan, sehingga diperoleh skor maksimal sebesar 5 x 8 = 40. Setelah itu 

diperoleh, maka langsung dapat kita masukkan kedalam rumus seperti dibawah ini. 
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𝑃 = #$
%&
x	100% = 97,5% 

  
 Setelah direnovasikan menggunakan skala Likert, maka hasil menunjukkan 

dengan kriteria sangat layak digunakan. Dengan demikian, ada beberapa yang harus 

diubah dan perlu ditambahkan berdasarkan saran oleh validator ahli media. 

2) Validasi Ahli Materi 

 Validasi ahli materi adalah hasil koreksi dari tim ahli materi terhadap 

produk yang dikembangkan yaitu media pembelajaran modul menemukan ide 

pokok berbasis model kepala bernomor dalam menemukan ide pokok pada cerita 

nonfiksi. Validasi ahli materi terdiri dari beberapa pertanyaan mengenai materi yag 

dikembangkan, kemudian validator menjawab dengan cara memberi tanda centang 

pada kategori yang terdiri dari 5 skala penilaian. Penilaian oleh ahli materi terhadap 

produk media pembelajaran modul menemukan ide pokok berbasis model kepala 

bernomor dalam menemukan ide pokok pada cerita nonfiksi dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.4 Angket Hasil Validasi Ahli Materi 

NO Aspek Elemen yang Divalidasi Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 5 

1. Kompone
n materi 

Materi yang disajikan dalam 
media modul menemukan ide 
pokok sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 

    ü 
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 Materi yang ditampilkan 
dalam  media modul 
menemukan ide pokok sesuai 
dengan tema pembelajaran 
tema 7 “indahnya 
keberagaman di negeriku”. 

    ü 

Materi   di   dalam   modul   
ringan   dan mudah dipahami 
oleh siswa kelas IV 

 
mudah dipahami oleh siswa 
kelas IV. 

   ü  

Materi di dalam modul 
mampu menambah 
pemahaman siswa untuk 
meningkatkan hasil 
belajarnya. 

   ü  

Materi sesuai dengan KD 
dan indikator yang telah  
ditetapkan. 

    ü 

Materi   yang   disampaikan   
di   dalam modul padat dan 
jelas 
 

    ü 

Materi   yang   disajikan   
jelas   sesuai dengan judul 
modul. 

    ü 

2. Komponen 
bahasa 

Bahasa   yang   digunakan   
sopan   dan santun 

 
santun. 

    ü 

Jumlah Skor    8 30 

Total Jumlah Skor diperoleh 38 

Jumlah Skor Maksimal 40 

Presentase 95% 

Kriteria Sangat Layak 

 
  Tabel 4.5 Komentar dan Saran Oleh Validator Ahli Materi 

Nama Komentar dan saran 
Yuni Setia Ningsih, S.Ag.,M.Ag. Modul ini sudah layak digunakan 

dengan sedikit revisi 
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 Hasil validasi yang diperoleh dari ahli materi terhadap media yang telah 

dikembangkan sangat layak. Berikut ini adalah cara untuk menghitung presentase 

hasil validasi: 	

𝑃 =
𝐹
𝑁
x	100% 

Keterangan : 

P = angka presentase 

f = skor yang diperoleh 

N = skor maksimal 

 Adapun jumlah skor yang diperoleh adalah 38 dari 8 pertanyaan. Total dari 

skor dapat dihitung berdasarkan skor skala Likert terbesar dikali dengan banyaknya 

butir pertanyaan, sehingga diperoleh skor maksimal sebesar 5 x 8 = 40. Setelah itu 

diperoleh, maka langsung dapat kita masukkan kedalam rumus seperti dibawah ini. 

𝑃 = #'
%&
x	100% = 95% 

  
 Setelah direnovasikan menggunakan skala Likert, maka hasil menunjukkan 

dengan kriteria sangat layak digunakan. Dengan demikian, ada beberapa yang harus 

diubah dan perlu ditambahkan berdasarkan saran oleh validator ahli materi. 

3) Validasi Ahli Bahasa 

Validasi  ahli  bahasa  adalah  hasil  koleksi  dari  tim  ahli  bahasa terhadap 

produk yang dikembangkan yaitu media pembelajaran modul menemukan ide 

pokok berbasis model kepala bernomor dalam menemukan ide pokok pada cerita 

nonfiksi. Validasi ahli bahasa terdiri dari beberapa pertanyaan mengenai bahasa 

yang dikembangkan, kemudian validator menjawab dengan cara memberi tanda 
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centang pada kategori yang terdiri dari 5 skala penilaian. Penilaian oleh ahli bahasa 

terhadap produk media pembelajaran modul menemukan ide pokok berbasis model 

kepala bernomor dalam menemukan ide pokok pada cerita nonfiksi dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Angket Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Aspek 

Penilaian 

Indikator Nilai 

     1     2     3     4    5 

Lugas  1. Ketepatan struktur 
kalimat  

   ü  

2. Keefektifan kalimat    ü  

3. Kebakuan istilah     ü  

Komunikatif 4.  Pemahaman terhadap 
pesan atau informasi 

   ü  

Dialog dan 
interaktif  

5.  Kemampuan 
memotivasi peserta 
didik 

   ü  

Kesesuaian 
terhadap 
perkembangan 

6. Kesesuaian 
dengan 
perkembangan 
intelektual 
peserta didik 

   ü  

Kesesuaian 

dengan kaidah 

bahasa 

7.  Ketepatan tata bahasa    ü  

8.   8. Ketepatan Ejaan     ü 
 

Jumlah Skor    32  

Total Jumlah Skor diperoleh 32 

Jumlah Skor Maksimal 40 

Presentase 80% 

kriteria Layak 

 

 Untuk komentar/saran dari ahli Bahasa tidak ada. Hasil validasi yang 

diperoleh dari ahli bahasa terhadap media yang telah dikembangkan layak. Berikut 
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ini adalah cara untuk menghitung presentase hasil validasi: 	

𝑃 =
𝐹
𝑁
x	100% 

Keterangan : 

P = angka presentase 

f = skor yang diperoleh 

N = skor maksimal 

 Adapun jumlah skor yang diperoleh adalah 32 dari 8 pertanyaan. Total dari 

skor dapat dihitung berdasarkan skor skala Likert terbesar dikali dengan banyaknya 

butir pertanyaan, sehingga diperoleh skor maksimal sebesar 5 x 8 = 40. Setelah itu 

diperoleh, maka langsung dapat kita masukkan kedalam rumus seperti dibawah ini. 

𝑃 = #(
%&
x	100% = 80% 

  
 Setelah direnovasikan menggunakan skala Likert, maka hasil menunjukkan 

dengan kriteria layak digunakan. 

b. Revisi Produk 

 Setelah diperoleh hasil validasi dari ahli media, ahli materi dan ahli bahasa 

pembelajaran modul menemukan ide pokok berbasis model kepala bernomor dalam 

menemukan ide pokok pada cerita nonfiksi yang dikembangkan, selanjutnya 

peneliti akan melakukan revisi sesuai dengan saran komentar yang ditulis oleh 

validator terhadap media pembelajaran modul menemukan ide pokok yang 

dikembangkan antara lain: 

1) Validasi Ahli Media 

 Setelah tahap penilaian yang dilakukan oleh validator media, peneliti 
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mendapatkan komentar dan saran yang bahwasanya media yang dikembangkan di 

dalam media pembelajaran modul menemukan ide pokok sudah sangat layak tanpa 

adanya perbaikan. 

2) Validator Ahli Materi 

 Setelah tahap penilaian yang telah dilakukan oleh validator ahli materi, 

peneliti mendapatkan komentar dan saran yaitu perbaikan pada halaman capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, acuan alur tujuan pembelajaran, profil pelajar 

Pancasila, jumlah pertemuan, moda pembelajaran, sarana dan prasarana, jumlah 

murid, dan pengetahuan prasyarat diganti dengan kegiatan belajar 1, kegiatan 

belajar 2, dan kegiatan belajar 3. 

 Adapun letak kegiatan belajar 1 sampai 3 berada di atas detail pertemuan 

setiap pembelajaran dan dibawah detail pertemuan pembelajaran terdapat materi, 

setelah itu terdapat LKPD, dan penilaian.  

 Setelah itu ada sedikit revisi di bagian contoh soal dan LKPD. Berikut ini 

adalah hasil revisi produk berdasarkan komentar dan saran dari validator ahli 

media: 
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Tabel 4.7 Perubahan Halaman kurikulum Merdeka menjadi Kurikulum 2013 
 

Desain Media Sebelum Revisi Desain Media Setelah Revisi 
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 Pada bagian halaman capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, acuan 

alur tujuan pembelajaran, profil pelajar Pancasila, jumlah pertemuan, moda 

pembelajaran, sarana dan prasarana, jumlah murid, dan pengetahuan prasyarat 

diganti dengan kegiatan belajar 1, kegiatan belajar 2, dan kegiatan belajar 3 
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dikarenakan halaman itu termasuk elemen modul kurikulum merdeka sedangkan 

peneliti fokus untuk membuat modul kurikulum 2013. 

Tabel 4.8 Perubahan Halaman LKPD 

Desain Media Sebelum Revisi Desain Media Setelah Revisi 
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 Pada halaman LKPD ini ada sedikit perubahan dimana sebelum revisi dalam 

kolom wonder bertuliskan informasi yang sudah saya ketahui direvisi menjadi hal 

yang ingin diketahui. 

3) Validator Ahli Bahasa 

Setelah tahap penilaian yang dilakukan oleh validator Bahasa, komentar 

atau saran dari ahli bahasa tidak ada. Hasil validasi yang diperoleh dari ahli bahasa 

terhadap media yang telah dikembangkan layak 

4. Implementation (Implementasi) 

 Pada tahap ini produk yang telah direvisi berdasarkan pada tahap 

sebelumnya, selanjutnya akan diuji cobakan dalam kegiatan pembelajaran. Produk 

ini yaitu berupa media modul menemukan ide pokok berbasis model kepala 

bernomor dalam menemukan ide pokok pada cerita nonfiksi. Uji coba terhadap 

media ini dilakukan pada 1 orang guru dan 20 orang siswa kelas IV di MIN 6 Nagan 

Raya pada tanggal 13 s/d 15 Mei 2024. Uji coba dilakukan secara langsung di MIN 

6 Nagan Raya. Pada saat penelitian, peneliti memperkenalkan diri terlebih dahulu 

selanjutnya memperkenal media yang sudah peneliti kembangakan dan 

menjelaskan cara menggunakan media tersebut. Setelah itu peneliti membagikan 

angket respon guru kepada 1 guru kelas IV. Penilaian berisi 10 butir pertanyaan 

dengan 5 pilihan kategori jawaban dengan menggunakan skala Likert. 

a. Hasil Respon Guru 

 Berikut ini merupakan tabel presentase respon guru terhadap media modul 

menemukan ide pokok berbasis model kepala bernomor dalam menemukan ide 

pokok pada cerita nonfiksi kelas IV MIN 6 Nagan Raya.  
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  Tabel 4.9 Hasil Angket Respon Guru 

No Aspek 
yang 

Diamati 

Indikator Penilaian Nilai 

1 2 3 4 5 

1. Fisik Ukuran media modul 
menemukan ide pokok 
sesuai dengan standar buku 
untuk anak MI  

   ü  

Warna yang ditampilkan 
dalam media modul 
menemukan ide pokok 
menarik 

   ü  

  Detail gambar yang 
ditampilkan dalam modul 
menemukan ide pokok 
jelas 

   ü  

Alur cerita dalam pada 
paragraf 

 
dalam modul menarik 

    ü 

2. Penggun
aan 
modul 
menemu
kan ide 
pokok  

Media modul menemukan 
ide pokok sangat baik 
digunakan dalam 
meningkatkan pemahaman 
siswa 

    ü 

Media modul menemukan 
ide pokok baik digunakan 
dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa 

  ü   

3. Bahasa 
   

Kejelasan bahasa dan 
kalimat dalam 
menyampaikan materi 
pembelajaran sangat 
baik 

   ü  

Bahasa dan kalimat pada 
setiap paragraf cerita 
menggunakan bahasa 
yang sopan dan santun 

    ü 
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  Tabel 4.10 Komentar dan Saran Oleh Guru 

Nama Komentar dan saran 
Ainon Fauziah, S.Pd,S.Pd.I Teorinya yang sudah memuaskan dan 

tingkatkan untuk bisa dipraktekkan 
 
 Berikut ini adalah cara untuk menghitung presentase hasil dari angket 

respon guru: 	

𝑃 =
𝐹
𝑁
x	100% 

Keterangan : 

P = angka presentase 

f = skor yang diperoleh 

N = skor maksimal 

 Adapun jumlah skor yang diperoleh adalah 43 dari 10 pertanyaan. Total dari 

skor dapat dihitung berdasarkan skor skala Likert terbesar dikali dengan banyaknya 

butir pertanyaan, sehingga diperoleh skor maksimal sebesar 5 x 10 = 50. Setelah itu 

diperoleh, maka langsung dapat kita masukkan kedalam rumus seperti dibawah ini. 

𝑃 = %#
)&
x	100% = 86% 

Pemilihan jenis kata dan 
ukuran huruf yang 
digunakan baik 

   ü  

Bentuk font tulisan dalam 
bahan ajar mudah dibaca 

    ü 

Jumlah Skor   3 20 20 
Total Jumlah Skor diperoleh 43 
Jumlah Skor Maksimal 50 
Presentase 86% 
Kriteria Sangat Layak 
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 Setelah direnovasikan menggunakan skala Likert, maka hasil menunjukkan 

dengan kriteria sangat layak digunakan. Dengan demikian, ada beberapa yang harus 

ditingkatkan dan dipraktekkan. 

b. Hasil Respon Siswa 

 Berikut ini merupakan tabel presentase respon siswa terhadap media modul 

menemukan ide pokok berbasis model kepala bernomor dalam menemukan ide 

pokok pada cerita nonfiksi kelas IV MIN 6  Nagan Raya. 

         Tabel 4.11 Lembar Angket Hasil Respon Siswa 

No Pernyataan  

Kategori 

Iya 

(2) 

Tidak 

(1) 

1 Tampilan gambar modul 

menemukan ide pokok 

sangat menarik perhatian 

saya untuk belajar 

20  

2 Saya menyukai penjelasan  

modul menemukan ide 

pokok 

20  

3 Saya mudah mengerti 

dengan penjelasan materi 

menggunakan modul 

menemukan ide pokok 

14 6 

4 Saya semangat belajar 

menggunakan modul 

menemukan ide pokok 

16 4 

5  Media Pembelajaran modul 

menemukan ide pokok 
20  
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sangat kreatif 

6 Desain  dan pemilihan warna 

pada nodul menemukan ide 

pokok sangat menarik 

20  

Jumlah Frekuensi 110 10 

Jumlah Skor 220 10 

Total Jumlah Skor 230 

Presentase 91,66% 

Kriteria Sangat Layak 

  

 Data dari angket respon siswa yang diperoleh dari 20 siswa dengan 

menjawab 6 butir soal yaitu berdasarkan kategori pilihan Ya dengan nilai 2 dan 

Tidak dengan nilai 1. Berikut ini adalah cara untuk menghitung presentase hasil 

dari angket respon siswa: 	

𝑃 =
𝐹
𝑁
x	100% 

Keterangan : 

P = angka presentase 

f = skor yang diperoleh 

N = skor maksimal 

 Setelah dikonversikan berdasarkan skala Likert, maka dapat diperoleh hasil 

dengan kriteria sangat layak. Berikut adalah cara menghitung presentase hasil dari 

angket respon siswa: 	

 

1) Presentase dengan kategori “Iya” 

𝑃 =
𝐹
𝑁
x	100% 
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𝑃 = ((&
(%&

x	100% = 91,66% 

2) Presentase dengan kategori “Tidak” 

𝑃 =
𝐹
𝑁
x	100% 

3) 𝑃 = *&
*(&	

x	100% = 8,33% 

5. Evalution (Evaluasi) 

 Tahap ini adalah tahap terakhir dari pengembangan media pembelajaran 

yang dilakukan. Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap produk yang telah di uji 

cobakan yaitu dengan memberikan angket respon guru dan siswa untuk mengenai 

kemenarikan media tersebut. 

 

B. PEMBAHASAN 

1. Desain Media Pembelajaran modul Menemukan Ide Pokok  

 Desain pengembangan media pembelajaran modul menemukan ide pokok 

berbasis model kepala bernomor dalam menemukan ide pokok pada cerita nonfiksi 

kelas IV Madrasah Ibtidaiyah. Menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 

tahapan yaitu Analysisi (Analisis), Design (Desain), Development (pengembangan), 

Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi).36 

 Pada tahap analisis, peneliti melakukan analisis kebutuhan untuk 

memperoleh informasi yang berkaitan dengan media pembelajaran modul 

menemukan ide pokok yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh guru dan 

 
 36 Yudi dan Sugianti, Penelitian Pengembangan ADDIE dan R2D2 Teori dan Praktek, 
(Pasuruan: Lembaga Akademik dan Research Institute, 2020), h. 29. 
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siswa, dimana hal ini untuk memudahkan proses pembelajaran. Analisis kebutuhan 

dilakukan melalui observasi di sekolah MIN 6 Nagan Raya lebih tepatnya di kelas 

IV. Disini peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas IV. Sebagaimana hasil 

dari analisis yang telah peneliti lakukan di MIN 6 Nagan Raya bahwasanya peneliti 

menemukan informasi pada pembelajaran Tematik lebih tepatnya pada materi 

menemukan ide pokok guru sudah menggunakan media pembelajaran tetapi belum 

maksimal sehingga membuat siswa tidak bersemangat dan bosan karena teks cerita 

yang digunakan pada materi ini kurang menarik.  

 Pada tahap kedua yaitu tahap desain peneliti melakukan perancangan 

produk melalui beberapa proses seperti pemilihan media, pemilihan format, 

rancangan awal, dan penyusunan tes acuan patokan. Pada tahap pengembangan, 

peneliti akan melakukan pengujian media dengan ahli materi dan ahli media dengan 

cara penilaian dan pemberian saran terhadap media modul menemukan ide pokok 

yang telah peneliti rancang  dengan cara mengisi lembar angket penilaian kelayakan 

media dengan memberikan nilai dan saran. Hal ini dilakukan agar media yang 

dikembangan sangat layak untuk digunakan. Penelitian ini hanya berfokus pada 

pengembangan media saja, yakni media modul menemukan ide pokok berbasis 

model kepala bernomor dalam menemukan ide pokok pada cerita nonfiksi. Oleh 

karena itu, pada penelitian ini tidak melakukan tahap-tahap seperti tes tulis pada 

siswa untuk menguji tingkat pemahamannya apakah meningkat setelah 

menggunakan media pembelajaran yang sudah dikembangkan atau bahkan tidak 

meningkat sama sekali. Jadi penelitian ini hanya mengembangkan media 

pembelajaran saja dan menguji kelayakan media dalam kegiatan belajar mengajar. 
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 Pada tahap Implementation produk akan diuji cobakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Produk ini yaitu berupa media modul menemukan ide pokok berbasis 

model kepala bernomor dalam menemukan ide pokok pada cerita nonfiksi. Uji coba 

terhadap media ini dilakukan pada 1 orang guru dan 20 orang siswa. Uji coba 

dilakukan secara langsung di MIN 6 Nagan Raya. Pada saat penelitian, peneliti 

memperkenalkan diri terlebih dahulu selanjutnya memperkenal media yang sudah 

peneliti kembangakan dan menjelaskan cara menggunakan media tersebut. Setelah 

itu peneliti membagikan angket respon guru kepada 1 guru kelas IV. Penilaian 

berisi 10 butir pertanyaan dengan 5 pilihan kategori jawaban dengan menggunakan 

skala Likert.  

 Pada tahap terakhir atau tahap evaluasi yaitu melakukan evaluasi dari 

pengembangan media pembelajaran yang dilakukan. Pada tahap ini dilakukan 

evaluasi terhadap produk yang telah di uji cobakan yaitu dengan memberikan 

angket respon guru dan siswa untuk mengenai kelayakan media tersebut. 

2. Kelayakan Media Pembelajaran Modul Menemukan Ide Pokok  

a. Hasil Validasi Ahli 

 Produk modul menemukan ide pokok divalidasi oleh 3 orang ahli yakni ahli 

media, ahli materi, dan ahli bahasa dosen dari Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.  

 Validasi ahli media berfokus pada ukuran media, warna yang ditampilkan 

pada media, detail gambar yang ditampilkan pada media, alur cerita pada paragraf, 

penggunaan media, dan kejelasan bahasa yang digunakan dalam media. Sedangkan 

validasi ahli materi berfokus pada komponen materi dan komponen bahasa. 
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 Hasil validasi bisa dilihat dari total persentase yang diperoleh berdasarkan 

penilaian yang telah diisi oleh kedua tim ahli. Hasil validasi ahli materi diperoleh 

skor yaitu 95% dengan kiteria sangat layak. Berikut merupakan hasil penilaian ahli 

media oleh Bapak Mulia, S. Ag., M. Ed.  ahli materi oleh Ibu Yuni Setia Ningsih, 

S. Ag., M. Ag. Dan ahli bahasa oleh Dr. Khadijah, M.Pd. selaku dosen prodi PGMI 

disajikan dalam bentuk grafik berikut ini: 

 

Gambar 4.22 Grafik Validasi Ahli Media, Materi dan Bahasa 

 Hasil dari grafik di atas menunjukkan bahwa media sudah divalidasi dengan 

menggunakan skala 1-5 oleh kedua tim yaitu tim ahli media dan ahli materi dengan 

memperoleh kiteria “sangat layak”. Pada validasi ahli media ukuran media modul 

menemukan ide pokok sesuai dengan standar buku untuk anak MI mendapatkan 

skor 5, warna yang ditampilkan dalam media modul menemukan ide pokok sangat 

menarik mendapatkan skor 5, detail gambar yang ditampilkan dalam media modul 

menemukan ide pokok jelas mendapatkan skor 5, alur pada paragraf mendapatkan 

skor 4, media modul menemukan ide pokok sangat baik digunakan dalam 

meningkatkan pemahaman siswa mendapatkan skor 5, media modul menemukan 

ide pokok baik digunakan dalam meningkatkan hasil belajar mendapatkan skor 5, 

kejelasan bahasa dan kalimat dalam menyampaikan materi pembelajaran sangat 
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baik mendapatkan skor 5, bahasa dan kalimat pada setiap paragraf cerita 

menggunakan bahasa yang sopan dan santun mendapatkan skor 5. Sehingga 

diperoleh skor hasil 97,5%. 

 Pada validasi ahli materi, materi yang disajikan dalam media modul 

menemukan ide pokok sesuai dengan tujuan pembelajaran mendapatkan skor 5, 

materi yang ditampilkan dalam media modul menemukan ide pokok sesuai dengan 

tema pembelajaran tema 7 “indahnya keberagaman di negeriku” mendapatkan skor 

5, materi di dalam modul ringan dan mudah dipahami oleh siswa kelas VI 

mendapatkan skor 4, materi di dalam modul mampu menambah pemahaman siswa 

untuk meningkatkan hasil belajarnya mendapatkan skor 4, materi sesuai dengan KD 

dan indikator yang telah ditetapkan mendapatkan skor 5, materi yang disampaikan 

di dalam modul padat dan jelas mendapatkan skor 5, materi yang disajikan jelas 

sesuai dengan judul modul mendapatkan skor 5, bahasa yang digunakan sopan dan 

santun mendapatkan skor 5. Sehingga diperoleh skor hasil 95%. 

Komentar dan saran oleh ahli media, ahli materi dan ahli Bahasa 

mengatakan di dalam lembar validasi untuk ahli media yaitu untuk membuat atau 

menyamakan dengan kertas kanvas. Sedangkan ahli materi mengatakan modul ini 

sudah layak digunakan dengan sedikit revisi. 

 

b. Hasil Respon Guru 

 Dari penilaian guru kelas IV MIN 6 Nagan Raya terhadap media modul 

menemukan ide pokok berbasis model kepala bernomor dalam menemukan ide 

pokok pada cerita nonfiksi kelas IV yaitu mendapatkan hasil dengan memperoleh 
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skor 86% dengan kategori sangat layak. Berikut ini adalah grafik hasil respon guru: 

 

Gambar 4.23 Grafik Respon Guru 

 Pada angket hasil respon guru ukuran media modul menemukan ide pokok 

sesuai dengan standar buku untuk anak MI mendapatkan skor 4, warna yang 

ditampilkan dalam media modul menemukan ide pokok menarik mendapatkan skor 

4, detail gambar yang ditampilkan dalam modul menemukan ide pokok jelas 

mendapatkan skor 4, alur cerita pada paragraf mendapatkan skor 5, media modul 

menemukan ide pokok sangat baik digunakan dalam meningkatkan pemahaman 

siswa mendapatkan skor 5, media modul menemukan ide pokok baik digunakan 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa mendapatkan skor 3, kejelasan bahasa dan 

kalimat dalam menyampaikan materi pembelajaran sangat baik mendapatkan skor 

4, bahasa dan kalimat pada setiap paragraf cerita menggunakan bahasa yang sopan 

dan santun mendapatkan skor 5, pemilihan jenis kata dan ukuran huruf yang 

digunakan baik mendapatkan skor 4, bentuk font tulisan dalam bahan ajar mudah 

dibaca mendapatkan skor 5. Sehingga diperoleh skor hasil 86%. 

 Dengan melihat grafik di atas maka dapat disimpulkan bahwa media 
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pembelajaran modul menemukan ide pokok sangt layak digunakan dan 

dikembangkan dalam pembelajaran menemukan ide pokok kelas IV. 

c. Hasil Respon Siswa 

 Berdasarkan respon siswa dapat dilihat bahwa lebih banyak siswa yang 

memberikan respon “Iya” dan sedikit siswa yang memberikan respon “Tidak”. 

Jumlah skor presentase yang diperoleh dari 20 orang siswa pada jawaban “Iya” 

sebanyak 91,66% dan pada jawaban “Tidak” sebanyak 8,33%. Hasil respon siswa 

dilihat pada grafik berikut ini: 

 

Gambar 4.24 Grafik Respon Siswa 

 Pada hasil respon siswa, tampilan gambar modul menemukan ide pokok 

sangat menarik perhatian saya untuk belajar yang menjawab “iya” sebanyak 20 

siswa sedangkan yang menjawab “tidak” tidak ada, saya menyukai penjelasan 

modul menemukan ide pokok yang menjawab “iya” sebanyak 20 siswa sedangkan 

yang menjawab “tidak” tidak ada, saya mudah mengerti dengan penjelasan materi 

mengunakan modul menemukan ide pokok yang menjawab “iya” sebanyak 14 

siswa sedangkan yang menjawab “tidak” 6 siswa, saya semangat belajar 

menggunakan modul menemukan ide pokok yang menjawab “iya” sebanyak 16 
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siswa sedangkan yang menjawab “tidak” 4 siswa, media pembelajaran modul 

menemukan ide pokok sangat kreatif yang menjawab “iya” sebanyak 20 siswa 

sedangkan yang menjawab “tidak” tidak ada, desain dan pemilihan warna pada 

modul menemukan ide pokok sangat menarik yang menjawab “iya” sebanyak 20 

siswa sedangkan yang menjawab “tidak” tidak ada. Sehingga diperoleh skor hasil 

pada jawaban “iya” berjumlah 91,66% dan pada jawaban “tidak” berjumlah 8,33%.     

 Dengan melihat grafik di atas maka dapat disimpulkan media modul 

menemukan ide pokok berbasis model kepala bernomor dalam menemukan ide 

pokok pada cerita nonfiksi kelas IV Madrasah Ibtidaiyah sudah sangat layak 

digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dari hasil penelitian mengenai 

pengembangan media pembelajaran modul menemukan ide pokok berbasis model 

kepala bernomor dalam menemukan ide pokok pada cerita nonfiksi kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Proses pengembangan media modul menemukan ide pokok berbasis model 

kepala bernomor dalam menemukan ide pokok pada cerita nonfiksi dapat 

menarik perhatian siswa sehingga siswa merasa bersemangat dalam proses 

pembelajaran. Penelitian ini menggunan model ADDIE, yang memiliki 5 

tahapan yaitu: (Analysis) analisis masalah dan analisis kebutuhan. (Design) 

meliputi langkah-langkah pembuatan media. (Development) meliputi validasi 

ahli media dan ahli materi. (Implementation) pengisian lembar penilaian angket 

respon terhadap media pembelajaran. (Evaluation) meliputi hasil analisis 

kelayakan untuk memperoleh hasil dan khualitas media yang sangat layak. 

2. Hasil uji kelayakan dari ahli media dan ahli materi masuk ke dalam kategori 

sangat layak dengan jumlah skor dari ahli media sebanyak 97,5% (sangat layak) 

dan dari ahli materi sebanyak 95% (sangat layak). 

3. Respon siswa kelas IV pada MIN 6 Nagan Raya menunjukkan kriteria “sangat 

layak”  terhadap  media  pembelajaran  modul  menemukan ide pokok berbasis 
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model kepala bernomor dalam menemukan ide pokok pada cerita nonfiksi dengan 

jumlah skor 86%. Sama halnya dengan respon siswa banyak siswa yang menjawab 

“Iya” dibandingkan dengan jawaban “Tidak”. Jumlah skor jawaban “Iya” sebanyak 

85,41% dan jumlah skor jawaban “Tidak” sebanyak 14,58%, hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media ini masuk keadalam kriteria “sangat layak” untuk 

digunakan. 

B. Saran 

 Penelitian yang selesai dilakukan yaitu pengembangan media pembelajaran 

modul menemukan ide pokok berbasis model kepala bernomor dalam menemukan 

ide pokok pada cerita nonfiksi, penulis memberikan bebrapa saran yaitu sebagai 

berikut : 

1. Dari hasil penelitian dalam pengembangan media pembelajaran modul 

menemukan ide pokok berbasis model kepala bernomor dalam menemukan ide 

pokok pada cerita nonfiksi guru dapat menggunakannya sebagai alat bantu suatu 

proses pembelajaran guna untuk meningkatkat keaktifan peserta didik pada saat 

dikelas sehingga tujuan dari pembelajaran tercapai dengan baik. 

2. Dengan skripsi ini dapat menambah wawasan pengetahuan bagi pembaca yaitu 

tentang pengembangan media pembelajaran modul menemukan ide pokok 

berbasis model kepala bernomor dalam menemukan ide pokok pada cerita 

nonfiksi serta dapat menjadi acuan atau referensi dalam membuat penelitian 

yang sama. 

3. Media pembelajaran modul menemukan ide pokok berbasis model kepala 

bernomor dalam menemukan ide pokok pada cerita nonfiksi yang 
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dikembangkan peneliti tidak hanya digunakan untuk media pembelajaran di 

MIN 6 Nagan Raya saja, tetapi dapat digunakan oleh semua peserta didik 

terkhusus untuk peserta didik kelas IV. 
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